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ABSTRAK

Sholihatin Nurus Sya’diyah (D01206220), 2010: Penerapan Authentik Assessment
Melalui Penilaian Portofolio Pada Pela]aran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo
Lamongan .

Penelitian ini telah menjawab tiga rumusan masalah sebagai berikut: (1)

Bagaimana Penerapan Authentik Assessment Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran
PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan? (2) Bagaimana tingkat keberhasilan dari
Penerapan Authentik Assessment Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sarirejo Lamongan? (3) Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan
pendukung dalam Penerapan Authentik Assessment Me!alm Penilaian Portofolio Pada
Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan‘7
Penelitian yang penulis lakukan merupakan jenis penelitian kualitatif, sehingga penelitian
ini tidak berupa angka-angka tetapi berupa kata-kata yang menggambarkan fakta di
lapangan, Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yaitu:
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta didukung dengan metode angket..
Hal ini dilakukan agar dapat memperoleh data yang valid dan representatif sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Sedangkan dalam teknik analisis data penulis
menggunakan icknik analisis deskriptif kualitatif yaite suatu analisis yang memfokuskan
pada penunjukan makna, menjelaskan dan menempatkan data pada konteksnya masing-
masing dan melukiskannya dalam bentuk kata-kata, data yang terkumpul kemudian
dianalisis untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan penerapan authentik assessment melalui
penilaian portofolio pada pelajaran PAI di SMP Negeri ! Sarirejo Lamongan berjalan
efektif dan berhasil, terbukti dengan hasil belajar siswa vang meningkat dari siklus I ke
siklus II, skor rata-rata hasil rangkuman diskusi 1 meningkat dari 5,6 menjadi 7,2, skor
rata-rata hasil rangkuman diskusi I meningkat dari skor 6,2 menjadi 7,6, skor rata-rata
hasil tugas PR 6,8 meningkat menjadi 7,6, skor rata-rata hasil jurnal belajar siswa 6,0
meningkat menjadi 7,3, skor rata-rata hasil refleksi diri meningkat dari 5,9 menjadi 7,0,
skor rata-rata hasil tes formatif siswa 6,4 meningkat menjadi 7,4, sehingga diperoleh Nilai
Akhir Portofolio(NAP) yang meningkat dari 73,9 menjadi 88,3 dan juga dibuktikan dari
hasil angket respon siswa dan guru yang merespon positif{isangat setuju dan setuju) lebih
dari 80% dari pertanyaan yang diajukan dalam angket.
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BABI
PENDAHULﬁAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia saat ini mendﬁpazkan perhatian yang cukup tinggi
dari pemerintah, terbukti dengan djmasukkannya program peningkatan kualitas
pendidikan ini dalam GBHN(Garis-Garis Besar Haluan Negara). Berbagai upaya
pembenahan sistem pembenahan siste;n‘ pendidikan dan perangkatnya di
Indonesia terus dilakukan yang bértjuan untuk meningkatkan mutu pendidikan
secara nasional. Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam sistem
pendidikan tersebut tidak terlepas dan pengaruh perubahan global,
perkembangan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya. Mutu pendidikan yang
tinggi sangat di perlukan untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai,
terbuka, demokratis dan mampu berssing schingga dapat meningkatkan
kesehjateraan bangsa Indonesia. i

Pendidikan adalah bagian dari suatu proses yang tharapkan dapat mencapai
suatu tujuan. Tujuan-tujuan tersebut dlpenntahkan oleh tujuan-tujuan akhir yang
pada essensinya ditenfukan oleh masyarakat serl:a dirumuskan secara singkat dan
padat, seperti kematangan dan integritas‘ atan kesempurnaan pribadi dan

terbentuknya kepribadian muslim.'

! Hamdani Thsan dan Fuad Thsan, Filsafat Pendidkan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), cet.
Ke-3, h.59



Adapun tujuan pendidikan di Indonesia :sebagaimana terdapat dalam Undang-
Undang RI Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional bab II pasal
4 menyebutkan : “Pendidikan nasional bertu]uan mencerdaskan bangsa dan
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, keschatan jasmani dan roham, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyaiakatan dan kebangsaan™.

Dalam pengertian yang sederhana dapat dipahami bahwa pendidikan selalu
membawa perubahan baik cepat ataupun lambat, terbuka dan terpendam.
Perubahan tersebut membawa kebutuhan yéng makin banyak dan beragam bagi
setiap orang, sehingga dapat dibenarkan bah;Jva pendidikan mencetuskan harapan
karena harapan itu sendiri terletak pada pen&&kan.z

Dalam proses pendidikan Islam, tu]uan vang telah dipaparkan di atas
merupakan sasaran ideal yang hendak dicapai. Dengan memperhatikan
kekhususan tugas pendidikan Islam yang meletakkan faktor pengembangan fitrah
anak didik dimana nilai-nilai agama dijadikan landasan kepribadian anak didik
yang dibentuk melalui proses itu, maka idealitas Istami yang telah terbentuk dan
menjiwai pribadi anak didik tidak akan daﬁat diketahui oleh pendidik muslim

tanpa melalui proses evaluasi.

2 Ibid., h.60.



Dilaksanakannya evaluasi dalam dunia pendidikan ini sesuai dengan firman

Allah SWT dalam Q.S. Al-Ankabut: 2 -3 yang berbunyi :

-

6 ot "”1,4;,3&1;51_,“”?,{_,4 J o Bl s
A pu&uldlmwwwulm.\_@

-
T

Artinya :

“. Apakah manusia itu mengira bahwa ézereka dibiarkan (saja) mengatakan:
“Kami telah beriman”, sedang mereka tzdak diuji lagi? Dan sesungguhnya kami
telah menguji orang-orang yemg sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-
orang yang dusta’. .

Secara khusus tujuan pelaksanaan evalu;15i dalam pendidikan Islam adalah
untuk menge.:tahui kadar pemilikan dan pemahaman peserta didik terhadap materi
peleﬁatan, baik dalam aspek afektif, kognitif, maupun psikomotorik?

Adapun tujuan dari pendidikan Islam sgcalra rasional filosofis adalah bertujuan
untuk membentuk al-insan al-kamil atan manusia paripurna.’ Secara khusus

tujuan pelaksanaan evaluasi atau penilaian dalam pendidikan islam adalah untuk

* Ibid,. b.79. _
* Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam........, b.78



mengetahui kadar pemilikan dan pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.’

M. Arifin mengutip tujuan pendidikan islam yang merupakan rumusan dari
kongres pendidikan Islam sedunia di Islaﬁbad tahun 1980 dan hasil keputusan
seminar pendidikan Islam se-Indonesia tanggal 7 sampai dengan 11 mei 1960 di
Cipayung Bogor.

Adapun rumusan yang ditetapkan dalam kongres sedunia tentang pendidikan
Islam sebagai berikut: |

“Education should aim at the balanced growth of total personality of man
throught the training of man’s spirit, intelleét the rational self, feeling and bodily
sense. Education should therefore cater fpr: the growth of man in all its aspect,
spiritual, intellectual, imaginative, p_hy&ical, scientific, linguistic, both
individually and collectively, and motivate all these aspects toward goodness and
attainment perfection. The ultimate aim ;Jf education lies in the realization of
complete submission to Allah on the Ievei of individual, the community and
humanity at large *.° (“Pendidikan mengarah pada pertumbuhan yang seimbang
terhadap kepribadian yang menyeluruh, pemikiran seseorang, latihan jiwa
seseorang, kepandaian seseorang yang rasibnal, perasaan rohani dan jasmani.

Oleh karena itu dalam rangka perkembangan!pertumbuhan seseorang. pendidikan

* Ibid., h.79

® Hamdani ihsan dan Fuad ihsan, Filsafat Pendidikan Islam....)h.86



mencakup seluruh aspek yaitu: kwgm intelektual, imajinasi, fisik/ragawi,
ilmu pengetahuan dan bahasa baik secara pnbadl maupun kelompok. Pendidikan
juga memotifasi semua aspek tersebut ke arah yang lebih baik dan pencapaian
yang sempurna. Yang paling pokok dalam pendidikan adalah terletak pada
kesempurnaan realisasi ketaatan kepada Allah ditingkat individu, masyarakat dan
seluruh umat manusia™).

Mastuhu mengatakan, bahwa menurut paradigma baru dalam memandang
ilmu yaitu bobot ilmu tidak terletak pada hasil akhir (final product), tetapi pada
proses metodologi atau cara mencarinya. Dengan kata lain inti pembelajaran
baru adalah meneliti (Research), bukan lagi menerima barang jadi.” Oleh karena
itu dalam pelaksanaan evaluﬁsi di sekolai:, seorang guru harus memberikan
evaluasi yang dapat menilai perkembangan belajar siswa secara lebih
komprehensif dan objektif. |

Assessment Authentik adalah salah satu hasil dari pendekatan assessment
yang dapat dijadikan alternatif solusi dalam menilai perkembangan belajar siswa
seperti yang telah dipaparkan diatas. Pada kenyataannya sekarang ini masih
banyak sekdlah—sekolah yang masih mengg@akm penilaian standar biasa, ada
juga yang sudah menggunakan Authentik Assessmegt tapi belum terlaksana

dengan sebenarnya.

? Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21, (Yogyakarta: Safria
Insania Press, 2004), Cet.] Ke-2, h.40.



Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 éan'rejo Lamongan adatah salah satu
sekolah yang menerapkan sistem evaluasi Authentik Assessment. Berpijak dari
latar belakang dan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengangkat judul
“Penerapan Authentik Assessment Melaluig Penilaian Portofolic Pada Pelajaran
PAI di SMP Negeri 1 Sarir¢jo Lamongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Authentik Assessment Melalui Penilaian Portofolio
Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan?

2. Bagaimana tingkat keberhasilan dari Penerapan Authentik Assessment
Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajﬁran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo
Lamongan? | '

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi ;;enghambat dan pendukung dalam
Penerapan Authentik Assessment Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran
PAT di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Authentik Assessment Melalui

Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri | Sarirejo Lamongan



2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari Penerapan Authentik Assessment

Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo

Lamongan.

3. Untuk mengetahui Faktor-fakior apa saja yang menjadi penghambat dan

pendukung dalam Pencrapan Authenﬁk Assessment Melalui Penilaian

Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti

a. Berdasarkan dari poses dan 1angkah" penelitian sangat membantu untuk
mengadakan dan mengembangkan; penelitian lanjutan sehingga bisa
mendapatkan data-data yang lengkapédan relevan,

b. Berdasarkan dari materi (hasil) untuk menambah pengalaman dan juga
masukan bagi peneliti sebagai _c:';lon pengajar bidang study PAI,
khususnya pada pelajaran agidah akhlak, sehingga lebih berrhasil dalam
profesinya. |

¢. Menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya masalah Penerapan
Authentik Assessment Melalui Penilai'an Portofolio Pada Pelajaran PAI di
SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan.

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan da;;at dijadikan masukan bagi pendidik
dalam memberikan evaluasi terhadap has;il pembelajaran yang telah dicapai

oleh anak didiknya khususnya dalam pendidikan PAT



3. Bagi Lembaga SMP Negeri 1 Sarirejo Le;mongan dan Fakultas Tarbi5r3h
Laporan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbendaharaan
referensi dalam hal Penerapan Autheﬁtik Assessment Melalui Penilaian
Portofolio Pada Pelajaran PAI yang isinya perlu dikaji dan dikembangkan
dalam penelitian lanjutan serta apabila terdapat kritik dan saran yang
Konstruktif dapat dipertimbangkan untuk membenahi kekurangan-kekurangan
yang dilihat secara obyektif.
E. Definisi Operasional
Skripsi yang akan penulis angkat berjudul “Penerapan Authentik Assessment
Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo
Lamongan”. Agar tidak terjadi salah arti dalam penulisan, perlu penulis jelaskan
secara singkat beberapa istilah berikut :
Penerapan : Perihal mempraktikkan teori®
Authentik Assessment : Proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan
informasi tel_ltahg perkembangan belajar yang
dilakukan siswa, dilakukan secara terintograsi
dengan proses pembelajaran, dan dilakukan secara

terus-menerus selama kegiatan pembelajaran.’

8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Baléli Pustaka, 2005), Cet. 3, h. 1180

° Vina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta: Kencana
Prenada Group, 2009), Cet. Ke-6, h.269



Penilaian Portofolio : Suatu usaha yang digunakan untuk memperoleh
berbagai mformas1 secara berkala,
berkesmambmém dan menyeluruh tentang proses
dan hasil pertumbuhan serta perkembangan
wawasan, pepgetahu:m, sikap dan keterampilan
peserta didik éyang bersumber dari catatan dan
dokumentasi pengalaman belajar siswa.'’

PAI : Mata Pelajaran yang meliputi aspek Al-Qur’an Hadits,
Agidah, Akhlak, Figih dan Tarikh (Sejarah
Kebudayaan IS]ém)

F. Sistematika Pembahasan |
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini penulis susun secara sistematis dari
bab ke bab yang terdiri dari enam bab dan antara bab satu dengan bab yang
lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta
memberikan atau menggambarkan secara léngkap dan jelas tentang penelitian
dan hasil-hasilnya. |
Adapun sisfematika pembahasan selengkajmya adalah sebagai berikut:

BABI : Pendahuluan yang terdiri dari sub bahasan berikut: latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

10 Daryanto, Panduan Pembelajaran,(Jakarta: AV Publisher, 2009),h.51



BAB I

BAB 11

BABIV

10

Landasan teori, yang terdiri dari: (a) Tinjauvan tentang
Authentik Assessment: (1) Pengertian Authentik Assessment
(2) Prinsip-prinsip dan Karakteristik Authentik Assessment
(3) Tujuan Authentik Assessment . (b) Tinjauan Tentang
Penilaian Portofolio: (1) Pengertian Penilaian Portofolio (2)
Fungsi dan Tujuan Portofolio (3) Manfaat Penilaian
Portofolio (4) Karaktenshk Penilaian Portofolio. (¢) Tinjanan
Tentang Authentik Assessment Melalui Penilaian Portofolio.
(d) Tinjauan Tentangi Pendidikan Agama Islam: (1)
Pengertian Pendidikan | Agama Islam (2) Dasar-dasar
Pelaksanaan PAI (3) Tﬁjuan dan Ruang Lingkup PAI (4)

Fungsi Pendidikan Agamia Islam

: Metodologi Penelitian, meliputi: (a) Pendekatan dan jenis

penelitian (b) Sampling dan Satuan Kajian(Unit Of Analysis)
(¢) Kehadiran Peneliti (d) Lokasi Penelitian (¢) Sumber Data
() Teknik PengumpulanlData (g) Analisis Data (h) Tahap-

tahap Penelitian

: Laporan Hasil Penelitian meliputi: (a) Gambaran Umum Lokasi

Penelitian: (1) Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 1
Sarirejo Lamongan (2) Identitas dan Data Tanah SMP Negeri
1 Sarirejo Lamongan (3) Struktur Organisasi SMP Negeri 1

Sarirejo Lamongan (4) Keadaan Guru SMP Negeri 1 Sarirejo
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Lamongan (5) Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Sarirejo
Lamongan (6) Keadaan Sarana Prasarana SMP Negeri 1
Sarirejo [amongan. (b) Pencrapan Authentik Assessment
Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sarirejo Lamoilgan (¢) Kelebihan dan Kekurangan
Penerapan  Authentik ' Assessment Melalui  Penilaian
Portofolio Pada Pelajgtéln PA] di SMP Negeri 1 Sarirejo

Lamongan

BABYV : Pembahasan

BAB VI

Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran






BABII |
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Authentik Assessment
1. Pengertian Authentik Assessment |
Assessment adalah kegiatan guru jang berkaitan dengan pengambilan
keputusan tentang pelaksanaan pembelajéran dan pencapaian kompetensi atau
hasil belajar peserta didik yang mengikuti proses pembelaj aran.'!
Assessment memiliki fungsi sebagai b;:rikut12 :

a. Menggambarkan sejauh mana seorang: peserta didik telah menguasai suatu
kompetensi. .

b. Mengevaluasi hasil belajar peserta d1d1k dalam rangka membantu peserta
didik memahami dirinya, membuat ke?uh:san tentang langkah berikutnya,
baik untuk memilih program, pengeniabangan kepribadian maupun untuk
penjurusan (Sebagai bimbingan).

¢. Menemukan kesulitan belajar dan :kemungk:inan prestasi yang bisa
dikembangkan peserta didik dan sebégai alat diagnosis yang membantu
guru menentukan apakah sescomg perlu mengikuti remedial atan

pengayaan.

1 Rusjiono, Bambang Yulianto, Assessment Pembelajaran, (Surabaya: Dinas Pendidikan Kota
Surabaya dan Universitas Negeri Surabaya, 2008), h. 1

2 fhid,, h. 3

12
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d. Menemukan kelemahan dan kehmém proses pembelajaran yang sedang
berlangsung guna perbaikan prbses pejmbeiajaran berikutnya.

e. Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan perkembangan peserta
didik. ;

Setelah diketahui tentang assessmen!‘t secara umum, berikut dipaparkan
tentang assessment authentik. Ada beber;apa pengertian mengenai assessment
authentik. |

Menurut karim, assessment authentik Iada.lah penilaian dengan melibatkan
siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki.
Karim menegaskan dikatakan authenﬁk% karena tugas-tugas yang diberikan
sesuai, berarti dan bermakna bagi s1swa. Penilaian tersebut dapat diperolch
dengan berbagai cara, misalnya: menga!‘mati siswa saat unjuk kerja, tugas
terstruktur, hasil laporan proyek, k(;l{)ikitlﬂ;° hasil ulangan, merangkum,
diskusi, dan tanya jawab."?

Menurut Wina Sanjaya Authentik aésessment (penilaian nyata) adalah
proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang
perkembangan belajar yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi
tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini diperlukan
untuk mengetahui apakah siswa benari;benar belajar atau tidak, apakah

pengalaman belajar  siswa memilki pengaruh vang posifif terhadap

' Herawati Susilo, Assessment Authentik dalam Pembelajaran, (Malang: UM FMIPA, 2004), h.25
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perkembangan, baik intelektual mauput;1 mental siswa. Penilaian Authentik
(Authentik Assessment) dilakukan si:cara tenntegra31 dengan proses
pembelsjaran. Penilaian ini dilakukan: secara terintegrasi dengan proses
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Oleh sebabi itu tekanannya diarahkan kepada
proses belajar bukan pada hasil belajar.’* ,

Dari beberapa pengertian di atas _d@at disimpulkan bahwa Authentik
Assessment Adalah svatu  istilah wmologi yang diciptakan untuk
menjelaskan berbagai metode penilaian %alternatif, berbagai metode tersebut
memungkinkan siswa dapat men&einonsh‘asikan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas-tugas, memecahkan masalah atau mengekspresikan
pengetahuannya dengan cara mens1mu1a51kan situasi yang dapat ditemui di
dalam dunia nyata di luar sckolah, yang c{ﬁlakukan secara terintegrasi dengan
proses pembelajaran. Authentik Assessment lahir untuk melengkapi stindar

assessment yang sclama ini dinilai masih memiliki banyak kelemahan.

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standér Proses Pendidikan, {Jakarta: Kencana,
2009) h.269 i
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2. Prinsip-prinsip dan Karakteristik Autl?lentik Assessment
Dalam proses penilaian selama prosesé pembelajaran berlangsung, authentik
assessment mempunyai prinsip-prinsip sebagal berikut'’:
a. Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
proses pembelajaran.
b. Penilaian harus mencerminkan n*%asalah dunia nyata (real worled
problem)
c. Penilaian harus menggunakan herbagai ukuran, metode dan kriteria yang
sesuai dengan karakteristik dan esensli pengalaman belajar
d. Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari tujuan
pembelajaran (kognitif, afektif, psiko:jnotorik)
e. Tes hanya sebagai salah satu alat penigumpul data penilaian.
Adapun karakteristik authentik assessment adalah gebagai berikut'®:
a. Dilaksanakan selama dan sesudah pros:;es pembelajaran berlangsung.
b. Bisa digunakan untuk formatif maup@ sumatif
c. Yang diukur keterampilan dan perforn;ansi, bukan hanya mengingat fakta.
d. Berkesinambungan

e. Terintegrasi, dan

'S Nurhadi, et al., Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang: UM Press,
2004), h.52 |

16 Gvaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Banding: CV.Alfabeta, 2009), h.92
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f Dapat digunakan sebagai feed back.

Dengan demikian pembelajaran yang benar memang seharusnya
ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu mempelajari (learning
how to learn) sesuatu, bukan ditekainkan pada diperolehnya sebanyak
mungkin informasi di akhir periode pembzelajaran (Depdiknas, 2003: 10)

Lebih ringkasnya dapat dilihat dalam gambar berikut:

Mengukur
Pengetahuan dan
Keterampian Siswa

Proses dan produk
dapat divkur Kedua- |[¢—
duanya

Mempersyaratkan
> Penerapan
Pengetabuan atau

Authentik
Assessment

keterampilan

|
Tugas-tugas yang " | Penilaian Produk

kontekstual dan
Relevan

atau Kinerja

Gambar 1: Authentik Ass%essmmt
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3. Tujuan Authentik Assessment
Sesuai dengan karakteristiknya, tu3uan dari penggunaan authentik
assessment antara lain sebagai berikut'”:

a. Siswa diberikan kesempatan untuk berusaha mengembangkan respon
yang memadai, memungkinkan si!swa mengembangkan kemampuan
merespon suatu suruhan daripada sekedar memilih jawaban.

b. Memungkinkan siswa untuk berlaﬁh kemampuan berpikir tingkat tinggi
sesuai dengan topik yang dibahas. iMembangun higher order thinking
sebagai lanjutan dari keterampilan dasar (basic skills).

¢. Evaluasi yang dilakukan sesuai pembielajaran yang diikuti siswa, schingga
tidak mismatch dengan yang dipelajaljrinya dan proses belajarnya. Secara
langsung mengevaluasi kegiatan mgnlyelm’uh siswa.

d. Pencapaian siswa yang diukur menyangkut kemampuan holistic, yaitu
kompetensi yarg menyeluruh dari suatu kompetensi dasar tertentu. Dapat
disintesakan dengan pembelajaran iceias.

e. Evaluasi yang diikuti siswa akan seisuai dengan kegiatan siswa dalam
pembelajarannya. Menggunakan garﬂple kerja siswa yang dikumpulkan

dalam kurun waktu tertentu.

17 http/fwrww PAtkipa.org/j urnal/index.htmi?i_made_alit’ mariana.htm
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f Segala sesuatu yang dilakukan siswa dan bukti pelaksanaannya serta
hasilnya ini sesuai kemampuan sisﬁa. Dikembangkan dari kriteria yang
jelas yang telah diketahui siswa. |

g. Jawaban yang disampaikan siswq jiuga meliputi kemampuan membuat
keputusan dari suatu kegiatan tcrte}i:ltu, berbagai dimensi kemanusiaan,
dalam konteks pembeiajaran.

h. Siswa dapat mengevaluasi sendiri| kerjaannya yang dapat dijadikan
sebagai balikan bagi dirinya dalam prjoses yang dilakukannya.

Lebih ringkasnya dapat digambarkan dalam gambar berikut:

r- Nengeo:
bangkan

i respon

@ Bzrpibis
tingkat

£ ™
a * Sesuai t
i pembe- pran [
L lajaran holistik |

Gambar II: Tujuan Autheﬁtik Assessment
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1. Pengertian Penilaian Portofolio
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Portofolio berasal dari bahasa mggnls “Portfolio” yang artinya dokumen
atau surat-surat dan juga dapat dlarhhn sebagai kumpulan kertas-kertas
berharga dari suatu pekerjaan tertentu,'®

Johnson and johnson (Dalam janet, 2602: 98) Mendefinisikan “4 portfolio
is an organized collection of attitudes” jaidi, portofolio merupakan koleksi dari
bukti-bukti kemajuan siswa atau keiompoik siswa, bukti prestasi, keterampilan
dan sikap siswa.!® |

Menurut Poulson (1991: 60) mendefinisikan portofolio sebagai kumpulan
pekerjaan siswa yang menunjukkan usaha, perkembangan dan kecakapan
mereka dalam satu bidang atan lebihf. Kumpulan ini harus mencakup
partisipasi siswa dalam seleksi isi, kriteria penilaian dan bukti refleksi diri.””

Portofolio merupakan suatu kumpulaln atau berkas bahan pilihan yang
memberi informasi suatu penilaian k:ine::lja siswa secara obyektif. Berkas
tersebut berupa pekerjaan, sketsa, dokw%nen, karangan, tulisan dan gambar
yang menunjukkan apa yang dapat dﬂakufcan seseorang dalam lingkungan dan

suasana kerja yang alamiah dan yang sesungguhnya, bukan dalam lingkungan

'8 Fajar Amnie, Portofolio dalam Pembelajaran IPS, (Bandu%ng: PT. Rosdakarya, 2002), h. 47

' hitp/fwww.Scribd.com/Ptk-naik, Konsepget and Buny

% Abdut Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbaﬂs Kompetensi, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), h. 91
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dan suasana kerja yang alamiah dan' yang sesungguhnya, bukan dalam
lingkungan dan suasana yang dibuax—buax:; dan dimanipulasi.”’

Penilian portofolio (assessment pior{folio) disini diartikan Sebagai
kumpulan fakta atau bukti dan doku@enng berupa tugas-tugas yang
terorganisir secara sistematis dari sesco;'ang secara individual dalam proses
pembelajaran.”

Jadi secara umum portofolio merupaligan kumpulan hasil kerja siswa atau
catatan mengenai Siswa yang didokulﬁ_entasikan secara teratur dan baik.
Portofolio dapat menampilakan pekerjaz!m terdahulu dan pekerjaan terbaru
sehingga mengilustrasikan kemajuan bglajar siswa.

Dengan demikian penilaian portof‘olio adalah suatu usaha wuntuk
memperoleh informasi secara berkala, i)erkesinambungan dan menyeluruh
tentang proses dan hasil pertumbuhfan dan ﬁerkembangan wawasan
pengetahuan, sikap, keterampilan pescrtai didik yang bersumber dari catatan
dan dokumentasi pengalaman belajarnya. |

2. Fungsi dan Tujuan Portofolio :

Menurut supranata dan hatta fungsi mﬁofolio antara lain®:

2 hitp//www Puskur.net/download/Naskah Akademik Basing/Bab IV.doc
2 Fajar Arnie, Portofolio dalam Pembelajaran IPS,..h. 48

# Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta, Penilaian J%’ortojblio Implementasi Kurikulum 2004,
(Bandung: 2006), h.46 S



Untuk mengetahui perkembangan p?seﬂa didik dan kemampuoan dalam

mata pelajaran tertentu.
Untuk melihat perkembangan tangg@g jawab peserta didik dalam belajar.
Sebagai perluasan dimensi belajar.

Sebagai pembaharuan kembali prosesf belajar mengajar.

Dalam penilaian dikelas portofolio; dapat digunakan untuk mencapai

beberapa tujuan yaitu®*:

a.

b.

Menghargai perkembangan yang dialqmi peserta didik.
Mendokumentasikan proses pembelajiaran yang berlangsung.

Memberi perhatian pada prestasi kelja‘; peserta didik yang baik.
Merefleksikan  kesanggupan men‘galami resiko dan melakukan
eksperimen. '

Menigkatkan efektifitas proses pengaj ;u‘an

Bertukar informasi dengan orang tua/t;vali peserta didik dan guru lain.
Membina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif pada peserta
didik. |

Meningkatkan kemampuan melakukan; refleksi dm

Membantu peserta didik dalam merumuskan tujuan.

2 Tbid, h.76
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3. Manfaat Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio memiliki beberapéa manfaat, diantaranya®:

a. Penilaian portofolio dapat membeﬁkm gambaran yang utuh tentang
perkembangan kemampuan siswa. Artinya melalui penilaian portofolio,
informasi yang didapatkan bukan haﬁya sckedar pengetahuan saja, akan
tetapi juga sikap dan keterampilan.

b. Penilaian portofolio merupakan penilzéyian yang authentik. Artinya melatui
penilaian portofolio memberikan ga;:nbaran nyata tentang kemampuan
siswa yang sesungguhnya. 3

c. Penilaian portofolio merupakan teknik penilaian yang dapat mendorong
siswa pada pencapaian hasil yang llel:)ih baik dan lebih sempurna, siswa
dapat belajar optimal tanpa merasa_teiﬂekan. Hal ini dimungkinkan sebab
penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan secara terus menerus.
Setiap hasil kerja siswa dimonitor dan dlbel'l komentar.

d. Penilaian portofolio dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Oleh
scbab setiap respons siswa dalam proses pembelajaran diberikan
reinforcement, deﬁgan demikian siswa akan segera mengetabui kekurangan

dan kelebihan dari proses pembelajaran yang dilakukannya.

i
% Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan(KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h.364



¢. Penilaian portofolio dapat mendoroﬁ}g para orang tua siswa untuk aktif
terlibat dalamproses pembelajaran .jsiswa. Hal ini disebabkan setiap
perkembangan siswa yang digambarl;f:an melalui hasil kerja siswa, orang

tua diminta komentarnya. |

4. Karakteristik Penilaian Portofolio ‘

Menurut Baron dan Collins dalam su;?ranata dan hatta menjelaskan bahwa
ada beberapa karakteristik esensial dalam pengembangan berbagai bentuk
portofolio, yaitu sebagai berikut’®:

a. Multi sumber

Multi sumber artinya poﬂofol%o memungkinkan untuk menilai

berbagai macam evidence
b. Authentik .

Evidence peserta didik haruslah Mmﬁc artinya ditinjau dari kontek
maupun fakta harus saling berkai@ satu sama lainnya (contex and
evidence are directly linked). Evidence5 peserta didik yang dinilai haruslah
berkaitan dengan program pengajm criteria kegiatan, SKKD (Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar) dan indikator yang ingin dicapai.

% Supranata dan Muhammad Hatta, Penilaian Portofolio Implementasz Kurikulum 2006, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.82-85
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¢. Dinamis
Artinya portofolio mencakup pérkembangan dan perubahan peserta
didik (capturing growth and change)
d. Eksplisit

Portofolio harus jelas artinya Semua tujuan pembelajaran berupa

kompetensi dasar harus dinyatakan secara jelas.
e. Integrasi B

Portofolio senantiasa berkaitan anétara program yang dilakukan peserta

didik di kelas dengan kehidupan nyat;m
f. Kepemilikan .

Portofolio tidak hanya sekedari menilai atau membuai peringkat
peserta didik yang satu dengan yané lain, tetapi harus mmymhmgkm
antara evidence peserta didik dengz;ln standar kompetensi, kompetensi
dasar dan indikator pencapaian hasil éeiajar.

g. Beragam Tujuan .

Portofolio dilaksanakan tidak i hanya mengacu pada standar
kompetensi, kompetensi dasar dan ;indikator pencapaian hasil belajar
tetapi juga mengacu ke berbagai tujuan, misalnya: berbagai indikator
pencapaian hasil belajar. |

C. Tinjauan Tentang Authentik Assessment M(:alalui Penilaian Portofolio
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bah\;ra yang dimaksud dengan authentik

assessment melalui penilaian prtofolio adalah merupakan penyempurnaan dan
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pengembangan dari portofolio dengan memPerﬁmbmgkm langkah-langkah yang
dipakai dalam merencanakan, mengumpl?lkan dan menganalisis data yang
terkumpul melalui portofolio. |

Pelaksanaan assessment authentik melahjli penilaian portofolio mensyaratkan
kejujuran siswa dalam melaporkan hasil béglajamya dan kejujuran guru dalam
menilai kemampuan siswa sesuai dengan kriteria yang disepakati.?’

Menurut Batzle®®, assessment autheﬁtik melalui penilaian portofolio
mempunyai beberapa jenis sebagai berikut:
a. Portofolio Proses (working)

Portofolio proses berisi karya smwa yang sedang dalam perkembangan,
dapat berisi hasil usaha terbaik dan terjelek siswa. Umumnya portofolio proses
tidak langsung dievaluasi tetapi dapat m untu mengakses strategi
pembelajaran yang akan datang dan mert;aview kemajuan siswa dalam waktu

tertentu.

o

. Portofolio hasi kerja (show case) |
Portofolio hasil kerja berisi hasil akhir (makalah, laporan, proyek dan

contoh-contoh dari upaya terbaik) yang mereﬂeksikan upaya terbaik siswa.

%" Bambang Irianto, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Genteng Kali: t.p. 2002), h.64-70

2 Susilo, Assessment Portofolio dalam Pembelajaran Mateni"tatika Dan SAINS, (Malang: UM FMIPA,
2004),h.1 ‘
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Dalam memilih hasil akhir porofolio ml dapat ditentukan sepenuhnya oleh
guru tetapi sering kai mempertimbangkan masukan siswa.
¢. Portofolio Penilaian (Evaluative) |
Portofolio penilaian ini berisi semljla hasil catatan yang dipertukan oleh
guru untuk mengevaluasi siswa dan berisii lebih dari hasil karya terbaik siswa.
Dalam portofolio penilaian dapat ditambahkan hasil tes/strategi penilaian lain
untuk dimasukkan dalam evaluasi akhir siswa_
D. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islan;
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama
islam melalui kegiatan bimbingan, pel;gajaran, dan atau latthan dengan
memperhatikan tuntutan untuk men@o@aﬁ agama lain dalam hubungan
kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.” |
Menurut Zakiah Darajat Pendidikan Agama Islam adalah salah sato usaha
untuk membina dan mengasuh peserta chdlk agar senantiasa dapat memahami

ajaran islam secara menyeluruh, ialu @enghayati_ tujuan yang ada pada

i
% Muhaimin,dkk, Strategi Belajar Mengajar (Penerapan dalam pembelajaran pendidikan agama),
(Surabaya: Citra Media, 1996), h. 1 _ ' :
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akhirnya dapat mengamalkan serta ménjadikan islam sebagai pandangan
hidup >’ :

A. Tafsir mengatakan Pendidikan Aéama Islam adalah bimbingan yang
diberikan kepada seseorang agar ia bé_:rkembang secara maksimal sesuai
dengan ajaran islam. :

Menurut Abdur Rohman Shaleh Pendidikan Agama Isiam adalah usaha
yang berupa bimbingan dan usaha terhadap anak didik supaya kelak setelah
selesai pendidikaﬁnya dapat memahami ajaran-ajaran agama islam serta
menjadikan way of life (jalan hidup)>! |

Dari beberapa pengertian tentang Pe:jldidikan Agama Islam diatas maka
dapat disimpulkan bahwa Pendidikan EAgama Islam adalah usaha yang
dilakukan secara sadar dan kegiatan mengalihkan pengalaman, pengetahuan
dan kecakapannya oleh pendidik terhadap peserta didik untuk mengarahkan
menjadi manusia yang beriman dan bert.faqwa kepada Tuhan YME, berbudi
pekerti luhur dan berkepribadian yaﬁg Eutuh, yang mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia serta mengamalkan

ajaran-ajaran dalam kehidupan sehari-ﬁari dan juga akan mengarahkan

* Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Badan Peneliti dan Pengembangan Pusat
Kurikulum, 2002), h.4 |

*! Suhairini, Metodologi Pendidikan Islam, (Solo: Ramadhani, 1993), h.50
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manusia dalam kehidupan yang lebih bzluk, yang akhirnya dapat bermanfaat
bagi dirinya dan orang lain. |
2. Dasar-dasar Pelaksanaan PAl i
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam(PAI) disekolah mempunyai dasar
yang kuat, Dasar tersebut menurut Zuha:mm dan kawan-kawan dapat ditinjau
dari beberapa segi, yaitu: |
a. Dasar yuridis atau hukom .

Yaitu dasar pelaksanaan per;didikan berasal dari perundang-
undangan yang secara tidak langsuEng dapat menjadi pegangan dalam
melaksanakan pendidikan disekolah secara formal, Adapun dasar yuridis
formal terscbut ada 3 macam, yaitu: |

1. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah jnegara pancasila, sila 1: Ketuhanan
Yang Maha Esa. |

2. Dasar struktural/konstitusional, _yaitu UUD 1945

3. Dasar operasional .

Yang dimaksud adalah d;tsar—dasar yang secara langsung
mengatur pelaksanaan pendidikaﬁ agama di sekolah yang ada di
indonesia sebagaimana yang terscbut dalam TAP MPR No. IXMPR
1978 yang dikokohkan kembali ;;ada TAP MPR NO.IUMPR 1993
tentang GBHN yang pada pokokniya mengatakan bahwa pelaksanaan

pendidikan agama secara hngshng dimaksud dalam kurikulum



sekolah-sekolah formal, mulai dan Sekolah Dasar hingga perguruan
tinggi.32 |
3. Tujuan dan Ruang Lingkup PAI _

Dalam merumuskan tujuan Pendidikain Agama Islam ini terdapat beberapa
versi, diantaranya adalah dalam buku metodlk khusus PAI, merumuskan
tujuan Pendidikan Agama Islam(PAT) set;agai berikut:

a. Tujuan umum PAI ialah: Membimbi;ng anak agar menjadi orang muslim
sejati, beriman, beramal shaleh, dan' berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama, dan negara, ;sebab beriman yang teguh akan
menghasilkan ketaatan menjalankan kewsjiban agama. Sesuai dengan
firman Allah dalam Q.S. Ad—dzariyat:é 56 yang berbunyi:

& psixd] ‘il Gl 5adleals g

Artinya :

“Dan aku tidak menciptakan . ]m dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”

Selain beribadah seorang muslim juga harus mempunyai cita-cita

seperti dalam Q.S. Al-baqarah: 201

- -'?ﬂ -f‘:':‘; - - .-“25"" -é *;..’H-:ﬁa-" 2~ ) 4z -

=y i olis sy Ras

32 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Islam berbasis..., h.132
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Artinya :

“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah
kami dari siksa neraka”. i
. Tujuan khusus Pendidikan Agama islam(PAD ialah tujuan pendidikan
agama pada setiap tahap tingkat yang dilalui, misalnya: Pendidikan
Agama Islam untuk Sekolah Dasar% berbeda dengan tujuan pendidikan
agama Sekolah Menengah dan berbe»cia pula dengan Perguruan ATinggi.

Dalam keputusan seminar PAI _sei-lndonesia tanggal 7-11 mei 1960 di
Cipayung Bogor bahwasannya tuju;;m pendidikan agama islam adalah
menanamkan taqwa dan akhlak sej:rta menegakkan kebenaran dalam
rangka membentuk kepribadian dan' budi pekerti yang luhur menurut
ajaran islam

Dari definisi perumusan pendiéikan agama diatas bahwa tujuan
terakhir dari Pendidikan Agama Isiaﬁl(PAI) terletak pada realisasi sikap
penyerahan diri sepenuhnya pada Allah SWT. Baik secara perseorangan,
masyarakat maupun sebagai umat manusia keseluruhannya seperti yang

terkandung dalam firman Allah dalaml‘Q.S. Al-an’am: 162

Y & -
a2l ?deiu;l—‘&;@l_;éé_;us_’.s;u_;aﬁéﬂu_%
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Artinya : .

“Katakanlah: sesungguhnya senjzbahyangku, ibadatku, hidupku don
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan .;'emesta alam’”.

Adapun ruang lingkup mata pelajaran PAI adalah meliputi:
Keserasian, keselarasan, dan keseimbéngan antara:

a. Hubungan manusia dengan Aliah SWT

b. Hubungan manusia dengan sesama manusia

c¢. Hubungan manusia dengan makhluk laiﬁ(selain manusia) dan
lingkungan.

Pada dasarnya ruang lingkup PAI(kunkulum 1994) mencakup 7 unsur
pokok, yaitu: Al-Qur’an Hadits, keimanan, syari’ah, ibadah, mu’amalah,
akhlak dan tarikh(sejarah islam) yang menekankan pada perkembangan
politik. Pada kurikulum 1999 dipadatkan menjadi 5 unsur pokok yaitu: Al-
Qur’an Hadits, Keimanan, Fiqih dan bimbingan ibadah, Akhlak, serta
tarikh/sejarah yang lebih menckankan pada perkembangan sejarah islam,
ilmu pengetahuan dan kebudayaan.*?

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam(PAI) untuk sekolah berfungsi scbagai bemtuk:*

33 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Isiam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.79

3 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Islam Berbasis..., h.134
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Pengembangan, yaitu meningkatkan kéimman dan katakwaan peserta didik
kepada Allah SWT yang telah dltanamkan dalam lingkungan keluarga.
Penanaman nilai sebagai pedoman hi(iup untuk mencari kebahagiaan hidup
di dunia dan akherat. |

Penyesuaian mental, yaitu untuk men;resuaikan diri dengan lingkungannya
dan dapat mengubah dan menjaganya éesuai dengan ajaran agama islam.
Perbaikan, yaitu untuk n:te:mpc:rt:iaﬂﬂi kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan—kelemahaﬁ peserta didik dalam keyakinan, dan
pengamalan ajaran dalam kehidupan sehan—han

Pencegahan, vaitu untuk menangkal ‘bal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat menghambat perkembangannya menuju
indonesia seutuhnya. :

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum(alam nyata
dan nir nyata), sistem dan fungsinya. |

Penyaluran, yaitu untuk mengeluarkarjl anak yang memiliki bakat khusus
dibidang agama islam agar bakat terset;ut dapat berkembang secara optimal

sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.






BAB I

METODE PENELITIAN

A.Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif.
Pendekatan lkualitatif yaitu pendekatan pené:litian yang menghasilkan data yang
bersifat deskriptif berupa kata-kata tertuhs atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.>> Adapun bentuk perjlelitiannya berbentuk deskriptif yaitu
penelitian yang menggambarkan suatu obybk yang berkenaan dengan masalah
yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungzlm antar variabel penelitian. Dengan
demikian, pendekatan kualitatif dlgunakan unfuk memahami sebuah fakta
(understanding) bukan menjelaskan fakta (ex:'l\')laim'ng).36

Penelitian digunakan selain untuk memahami fakta juga untuk melaporkan
hasil penelitian sebagaimana adanya dan _pe:nelitian ini bersifat flexible. Timbul
dan berkembangnya sambil jalan dan hasil yang tak dapat dipastikan
sebelumnya.>’
Melalui penelitian ini dibarapkan terangkat gambaran mengenai aktualitas,

realisasi sosial dan persepsi sasaran penelitian tentang Penerapan Authentik

* Lexy 1. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2003),h.3

* Burhan Bungin Metodologi Penelitian Kualitatif,(Jakarta: PT. Remaja Rosda Karya, 2001), h.54
*" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2002), h.11 co :

33
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Assessment Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1
Sarirejo Lamongan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kasus, karena penulis
bertujuan ingin mempelajari secara intcnsﬁ tentang latar belakang seseorang,
kelompok, atau lembaga secara terperinci dan mendalam terhadap organisasi,
lembaga, atau gejala tertentu.>® Dalam hal m1 adalah penelitian tindakan kelas.

Adapun skema prosedur tindakan | kelas adalah sebagai berikut:

Perencanaan n Pelaksaﬂaan Observasi
Tindakan T Tindakan I

A 4

Pelaksanaan |_ Perencanaan |_ Refleksi

Tindakan II Tindakan IT Siklus 1
v

Qbservasi 1T Refleksi

Siklus IT

Gambear 11I: Skema Prosedur Tindakan kelas
Mengenai data yang akan diambil dalam jenis penelitian kualitatif ini ada 2

macam, yaifu :

* Ibid,.h.131
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a. Data Kualitatif

Yaitu data yang hanya dapat diukur dan dihitung secara tidak langsung.

Data kualitatif yang dibutubkan dalam pénclitian ini meliputi:

1) Gambaran Umum SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan.

2) Materi-materi PAI yang disampaikan di SMP Negeri 1 Sarirejo
Lamongan. ‘

3) Strategi Pembeclajaran di SMP Neger'} 1 Sarirejo Lamongan.

4) Media Pembelajaran di SMP Negeﬁ 1 Sarirejo Lamongan,

5) Kurikulum dan Rencana Pelaksa:_la%m Pembelajaran di SMP Negeri 1
Sarirejo Lamongan. |

6) Penilaian Portofolio pada pelajaran PAL di SMP Negeri 1 Sarirejo
Lamongan. |

7) Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan authentik
assessment di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan.

b. Data Kugntitatif ‘ |

Yaitu data yang dapat diukur dan dlhltung secara langsung. Dengan kata

lain data kuantitatif ini adalah data-data yang berupa angka-angka. Adapun

data kuantitatif yang diperlukan dalam peli}elitian ini adaiah:

1)} Jumlah Guru |

2) Julah Siswa

3) Jumlah Sarana Prasarana
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B. Sampel Penclitian |
| Teknik sampling dalam penelitian kuahtatlf jelas berbeda dengan yang non
kualitatif > Sampe! dalam penelitian kuaj_litatif bukan dinamakan responden,
tetapi sebagai narasumber, atau partisipan%, informan, teman dan guru dalam
penelitian. Sampel dalam penelitian kuahtauf juga bukan disebut sampel statistik,
tetapi sampel teoritis, karena mjuan @eliﬁm kualitatif adalah untuk
menghasilkan teori.*’ o
Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi aspek
apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dljadlkan fokus pada suatu saat dan situasi
tertentu, karena itu dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian.
Penelitian kualitatif umumnya mengarabil sampel lebih kecil dan lebih
mengarzh ke penelitian proses daripada produk dan biasanya membatasi pada
satu kasus.*! |
Dalam penelitian kualitatif, teknik samplmg yang sering digunakan adalah
purposive sampling dan snowball sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengafnbilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Perkembangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang

dianggap tahu tentang apa yang kita hax.!japkan atau mungkin dia sebagai

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif......,h.223
“ Ibid, h.298

* Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualiitatif(Yogyakarta: Rake Sarasia, 1996), h.31
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penguasa schingga akan memudahkan pe@e]iti menjelajahi obyek atau situasi
yang diteliti. Atan dengan kata lain pengz;mbilan sampel diambil berdasarkan
kebutuhan penelitian. Snowball sampling | adalah teknik pengambilan sampel
sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal
ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum mampu
memberikan data yang lengkap, maka harus mencari orang lain lagi yang dapat
digunakan sebagai sumber data. 2 |

Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti
mulai memasuki lapangan dan selama peﬁelitian berlangsung. Caranya yaitu
seorang peneliti memilib orang tertentu yané dipertimbangkan akan memberikan
data yang diperiukan, selanjutnya berdasarkajn data atan informasi yang diperoleh
dari sampel sebelumnya itu peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang
dipertimbangkan akan memberikan data 1ebi1§ lengkap.*®

Adapun yang menjadi sampel dalam ppné:liﬁan ini adalah seperti dalam tabel

berikut:

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan......, h. 300

2 1bid,.h.301



TABEL 31
Sampel Pe;leﬁﬁan
No. Status Jumlah

1. Penguru§ 2
2. Kepala S@k{)lah 1
3. Guru PAI 3
4. Siswa Kelas \;’III A 33

Jumlah 39

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran secorang peneliti merupakzm kunci utama dalam penelitian
kualitatif. Peneliti hadir untuk melakukal!; penelitian tentang bagaimanakah

proses Penerapan Authentik Assessment Melalui Penilaian Portofolio Pada

Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan.

D. Lokasi Penelitian

Penclitian ini dilaksanakan di SMP chageri 1 Sarirgjo Lamongan. Yang

merupakan salah sata sekolah favorit di kecamatan Sarirejo.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data manusia (Data primer) yang m:eliputi ; pengurus,. Kepala sekolah,

guru, dan siswa.

38
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b. Sumber data non manusia (Data sehmder} yang meliputi: Dokumentasi, sarana
dan prasarana, serta sumber data laim:ya yang ada hubungannya dengan
pembahasan. ‘

F. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Metode observasi (Pengamatan) adalah suatu teknik penelitian yang
dilakukan dengan cara mengadakan penématan terhadap obyek, baik secara
langsung atau tidak. Dalam menggunakaﬁ metode observasi, cara yang paling
cfektif adalah melengkapinya dengan iformart atau blangko pengamatan
sebagai instrument. Format yang dxsusun berisi item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan. Di dalam observasi dapat dilakukan dengan
tes, kuesioner, rekaman, gambar dan rekafillan suara.**

Darilmetode observasi ini penulis akan mengadakan pengamatan untuk
memperoleh data tentang Penerapan Autﬁentik Assessment Melalui Penilaian
Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan.

b. Metode Interview ;

Metode interview (wawancara) I:nel‘;'upakan te_km'k pengumpulan data
dengan jalan mengadakan komunikaisi dengan sumber data untuk

mendapatkan informasi.

* Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h.133
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Sedang menurut Suharsimi Arikur%lto, metode interview adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan peznelitian dengan cara tanggung jawab
sambil tatap muka yaitu antara pewa;wancara— dengan si penjawab atau
informan dengan menggunakan alat éyang dinamakan giuide interview
(pedoman wawancara).

Pada wawancara mendalam (in dept interview) bisa digali apa yang
tersembunyi di sanubari seseorang. Wawzjmcara tak terstruktur diperlukan agar
bisa secara leluasa melacak ke berbgga%i segi dan arah guna mendapatkan
informasi yang lengkap dan sedalam mungkin. Dengan begitu upaya
understanding of understanding bisa terpénuhi secara memadahi,**

c. Metode Dokumentasi |

Metode dokumen adalah laporan _telg'tuﬁs tentang suatu peristiwa yang
isinya terdiri dan penjelasan dan permku‘an terhadap peristiwa tersebut.*®
Dokumen terdiri atas buku-buku, surat, dokmnen—dokmnen resmi, foto dan
peraturan-peraturan. Dalam penelltla# 1m metode ‘dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai
penunjang data. Data-data tersebut mclipﬁti : data struktur organisasi, jumlah
guru, sarana dan prasarana serta data—data lain yang memmjgng selama

penelitian

5 Burhan Boengin, Metodologi Penelitian Kualitatif,. h.133%

% Winarno, Dasar dan Telmik Research,(Bandung; Tarsito, 1975), h.115



41

d. Angket
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan, atau pertanyaan tertulis kepada rensponden untuk

dijawa\bnya.47
Dalam penelitian ini, peneliti ménggmakm_ angket langsung yaitu

memberikan daftar pertanyaan langsung I%cepada responden untuk memperoleh

data yang dibutuhkan, schingga dapat diketahui bagaimana tingkat

keberhasilan penerapan authentik assgesisment melalui penilaian portofolio

pada pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Saril%ejo Lamongan.

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhane;an data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dala:q penelitian kualitatif menggunakan
analisa logika induktif abstraktif yaitu suatu logika yang bertitik tolak dari
“khusus ke umum”, konseptualisasi, kategérisasi dan deskripsi dikembangkan
atas dasar ‘kejadian (incidence) yang dii:eroleh ketika kegiatan lapangan
berlangsung. Pernyataan khusus tidak lain elzdalah gejala, fakta, data, informasi
dari lapangan dan buku teori.*® |

Analisis penelitian ini dilakukan secara terus menerus sejak awal penelitian

dan selanjutnya di sepanjang melakukan peﬁeﬁﬁqn. Jadi semenjak memperoleh

7 Sugiono, Metode penelitian pendidikan, ( Bandung: Alfabets, 2008), h. 199

“ Burhan Boengin, Metode Penelitian Kualitatif,. H.71
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data baik dari lapangan maupun hasil obgrvasi‘; wawancara atau dokumentasi

langsung dipelajari dan dirangkum, ditélaah dan dianalisis sampai akhir

penelitian. Selanjutnya alur analisis data yanlg penulis gunakan adalah :

1. Reduksi data yaitu proses memilih,i menyederhanakan, menfokuskan,
mengabstraksikan dan mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. Istilah
reduksi data dalam penelitian kualitatif disejajarkan maknanya dengan istilah
pengelolaan data. |

2. Penyajian data yaitu suatu cara merangl%um data yang memudahkan untuk
menyimpulkan hasil penelitian I

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi dari peﬁgumpulan data.

Dengan demikian pekerjaan mengumpuﬂgan data bagi penelitian kualitatif
harus langsung diikuti dengan pekerjaan menﬂiskm, mengedit, mengklasifikasi,
mereduksi dan menyajikan data serta menan'i{ kesimpulan sebagai analisis data
kualitatif.

Dalam penelitian kualitatif umumnya lebih melihat proses daripada produk
dari obyek penelitiannya, selain itu nantinya ké:simpulan dari data kualitatif tidak
berupa angka-angka tetapi disajikan dalém bentuk kata wverbal, yang
pengolahannya mulai dari mengedit sampai m‘ienyajikan dalam keadaan ringkas

dikerjakan di lapangan,

* Noeng Mubhajir, Metodologi Penilitian Kualitatif ....., h. 30



43

H. Tahap-tahap Penelitian
Diantara tahapan-tahapan penelitian yaﬁg dikemukakan oleh kirk dan miller

ada empat tahapan yaitu: tahap invention, di&covery, interpretation, eksplanation,

dalam penelitian ini untuk mengetahui dan imengeksplorasi masalah “Penerapan
Authentik Assessment Melalui Penilaian Péﬁofolio Pada Pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Sarirejo Lamongan”. Peneliti m;:n;ilih tahapan penelitian sebagaimana
yang dikemukakan oleh kirk dan miller, yaltu sebagai berikut:

1. Invention (tahap pra lapangan)

Tahap pra lapangan adalah merupakan orientasi guna untuk memperoleh
gambaran mengenai latar belakang penglitian dengan menggunakan grend
tour observation. Adapun tahapan—tahi':tpannya yang diidentivikasi oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

a. Menyusun Pelaksanaan Penelitian.
b. Memilih Lapangan .
¢. Mengurus Permohonan Penelitian. |
d. Memilih dan memanfaatkan informasi.%
e. Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.”®
Tahap ini dilakukan sejak dini yaittil sejak pertama kali atau sebelum

terjun ke lapangan dalam rangka penggalian data.

*0 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif......, h. 127-133




Dalam penelitian ini peneliti ﬁiencari data
“Penerapan Authentik Assessment NiIeialui Penilaian Portofolio Pada
Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirjo Lamongan™ sesuai dengan
konsentrasi jurusan dari beberapa mforman
. Discovery (tahap pekerjaan lapangan)

Dalam tahap ini peneliti memasuki iapangan untuk kemudian turut serta
melihat, memantau, meninjau aktmtas Penerapan Autheniitk Assessment
Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo
Lamongan melalui tahapan-tahapan sebagm berikut:

a) Permohonan izin kepada Kepala Stj:kolah yaitu Kepala Sekolah SMP

Negeri 1 Sarirejo Lamongan i
b) Pembuatan kesepakatan dengan guru bidang studi PAI di SMP Negeri 1

Sarirejo Lamongan yaitu:

- Kelas yang akan dijadikan obyeklpenelitian adatah kelas VIIT A

-  Materi yang akan digunakan set;agai ruang lingkup penelitian yaitu

materi yang ada pada kelas VI]] pada semester 2, yaitu tentang
hukum bacaan mad dan | tenta;lg hewan yang halal dan haram

-  Penilaian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian

portofolio i
- Guru yang akan menerapkan Authentik Assessment, peneliti sebagai

pengamat hasil portofolio siswa |
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¢} Pelaksanaan penelitian dan pengllml;plan data

Dalam pelaksanaan penelitiaizl ini penulis melihat hasil dari
Penerapan Authentik Assessment M;elalui penilaian Portofolio oleh Guru
PAI pada kelas VIIIT A. |

Pencarian data di lapangan dwém menggunakan alat pengumpulan
data yang telah disediakan secara tertulis, rekaman, ataupun
dokumentasi.”! Perolehan data ber%lasazkan proses tersebui kemudian
dicatat dengan cermat, argument atajil komentar informan sebagai obyek
penelitian. ;

3. Interpretation (Tahap Analisis Data)

Pada tahap ini peneliti melakukan tekmk analisis data yang diperoleh
selama penelitian berlangsung atau seiama peneliti berada di lapangan.
Peneliti melakukan analisis terhadap bebi;erapa jenis data yang diperoleh dari
hasil kinerja siswa pada lembar portofolié, wawancara, dan observasi. Dalam
tahap ini rpula peneliti peneliti mengkonﬁx%masikan kembali data yang di dapat
dari lapangan dengan teori yang dlgunakan |

Adapun Rincian jadwal observasi dan wawancara yang dilakukan penulis

adalah sebagai berikut:

"1 1o0ko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 37
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Rincian Jadwal Observasi dan Wawancara

Tgl Tempat Informan Jam Kegiatan
28 Kantor Kepala Kepala | 09.00- | Permohonan izin untuk
April | seckolah SMP | Sekolah dan 11.00 | mengadakan penelitian
2010 Negeri 1 WK. Kepala || WIB
sarirejo Sekolah
Lamongan |
29 Ruang Tamu Guru PA] 09.00- | Pembuatan Kesepakatan
April | SMP Negeri 1 10.00 dengan guru PAI dan
2010 Sarirejo WIB diskusi untuk
Lamongan menentukan kelas yang
diteliti
30 Ruang Kepala Kepala 10.00- | Penyerahan Surat Izin
April Sekolah Sekolah 11.00
2010 WIB
1 Mei|{ RuangKelas Guru PAT | 10.60- | Penerapan dan Observasi
2010 VIIT A dan Siswa selesai | Siklus ]I pembelajaran [

Kelas VIII A |
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Guru PAL |

2Mei | Ruang Gum 09.00- | Diskusi Hasil Penerapan
2010 Selesai | Authentik Assessment
Melalui penilaian
portofolio pada Siklus I
pembelajaran 1 dan
membuat persiapan
untuk pembelajaran I
3Mei| Ruang TU Kepala | 09.00- | Wawancara Tentang
2010 sekolah, l Selesai profil dan keadaan
Dewan Guru, sekolah
Pengurus dan
Subbag TU
4mei | Ruang Kelas Guru PAI 10.00- | Penerapan dan Observasi
2010 VIII A dan Siswa | Selesai | Siklus I pembelajaran II
Kelas VIII A
5Mei | Ruang Guru Guru PAI | 09.00- | Diskusi Hasil Penerapan
2010 selesai | Authentik Assessment
Melalui penilaian
portofolio pada Siklus I

pembelajaran I1 dan
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membuat persiapan
untuk pembelajaran TII
8 Mei | Ruang Kelas Guru PAI 10.00- | Penerapan dan Observasi
2010 VIII A dan Siswa Selesai | Siklus I pembelajaran
Kelas VIL A [{pengumpulan
i dokumen Portofolio
siklus I)
10 Ruang Guru Guru PAI f 09.00- | Diskusi Hasil Penerapan
Mei | Selesai | Authentik Assessment
20190 | Melalui penilaian
portofolio pada Siklus I
pembelajaran III dan
y membuat persiapan
untuk Siklus II
pembelajaran 1
11 Ruang Kelas Guru PAI 10.00- | Penerapan dan Observasi
Mei VIII A dan Siswa | Selesai | Siklus Il pembelajaran I
2010 Kelas VIIT A
12 Ruang Guru Guru PAI | 09.00- | Diskusi Hasil Penerapan
Mei Selesai | Authentik Assessment
2010 Melalui penilaian
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3 portofolio pada Siklus IT
| pembelajaran I dan
membuat persiapan
untuk pembelajaran 11
15 Ruang Kelas Guru PAI 10.00- | Penerapan dan Observasi
Mei VII A dan Siswa | Selesai | Siktus I1 pembelajaran IT
2010 Kelas VIIT A |
17 Ruang Guru Guru PA1 10.00- | Diskusi Hasil Pencrapan
Mei | Selesai | Authentik Assessment
2010 | Melalui penilaian
portofolio pada Siklus II
pembelajaran I dan
membuat persiapan
untuk pembelajaran I11
18 Ruang Kelas Guru PAI 10.00- | Penerapan dan Observasi
Mei VIL A dan Siswa | Selesai | Siklus II pembelajaran
2010 Kelas VIIT A I(pengumpulan
dokumen Portofolio
siklus IT)
19 Ruang Guru Guru PAL | 09.00- Diskusi Hasil Penerapan
Mei Selesai | Authentik Assessment
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2010 § Melatw penilaian
| portofolio pada Siklus I
. pembelajaran IT1
20 Ruang TU Kepala 09.00- Pembuatan Surat
Mei Sekolah, Selesai | Keterangan Telah Selesai
2010 Guru PAI Melakukan Penelitian
dan Subbag
- ‘







BABIV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negejri 1 Sarirejo Lamongan

Dalam kehidupan suatu bangsa pendldlkan mempunyai peranan yang
sangat penting, untuk menjamin perkel;lbangan kelangsungan hidup suatu
bangsa maka melalui BAB XIII Pasal 31 Ayat 2 UUD 1945 mengamanatkan
bahwa: *Pendidikan yang dimaksud adalah harus diusahakan, diselenggarakan
oleh pemerintah sebagai suatu sistem penigzt_iaran nasional”

Maka dalam rangka pehingkatan. mutu dan kualitas pendidikan serta
Sumber Daya Manusia(SDM) khususnsra di wilayah kecamatan Sarirejo
Kabupaten Lamongan perln didirikan umt lembaga pendidikan baru yang
setara sekolah menengah pertama(SMP) S;rang dapat menampung tamatan dari
SD Negeri maupun MI diseluruh wilay;lh kecamatan sarirejo maupun luar
kecamatan sarirejo dan diharapkan sel@ anak dapat bersckolah untuk
memperoleh kesempatan belajar yang | lebih baik/tinggi sehingga dapat
meningkatkan mute kualitas SDM nya dan inilah sebagai landasan pegangan
hidup dalam bermasyarakat agar tidak menggantmg kan diri kepada orang
lain dan pada akhirnya dapat hidup mandm

|
Untuk mewujudkan berdirinya m_ﬁt !ilembaga pendidikan baru tersebut

sangat didukung hal-hal sebagai berikut:
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Belum adanya lembaga setara SMP yang sudah negeri dan masih
minimnya lembaga SMP/MTs swastejl

Masih rendahnya minat orang tua untuk meqyekolahkzm anaknya ke
jenjang lebih tinggi karena tidak aclla pilihan lembaga pendidikan yang
mereka kehendaki(menjadi sekolah favorit)

Sebagian besar kondisi masyarakat sekltar ekonominya masih lemah dan
masih menggantungkan pada lahan rpertanian sehingga cenderung anak
disuruh membantu orang tua dan harus bekerja ke pabrik-pabrik
disekitarnya é

Pengaruh perkembangan anak usia belajar terhadap lingkungan dalam
kehidupan sehari-bari tanpa kontrol orang tua/wali murid cenderung ke
arah negatif(nakal) ‘

Akhimya pada tahun 1992 didirikan. SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan.

Rencana pertama SMP Negeri ini akan didirikan di desa beru, tetapi setelah

malakukan observasi dan pengumpulan pendapat akhirnya SMPN ini
didirikan i Desa Gempol tuk Mloko Kec. Sarirejo Kab. Lamongan.
Pertama kali didirikan SMP ini bernama SMP Negeri 2 Tikung karena

wilayah sarirejo masih dalam lingkup 1§ecamatan Tikung, Kemudian pada
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Tahun 2003 Sarirejo menjadi kecamatan sendiri dan akhirnya SMP Negeri 2
Tikung berubah nama menjadi SMP Negéri 1 Sarirejo Lamongan.>

Adapun Nama Kepala Sekolah yaz_lgj pernah memimpin di SMP Negeri 1

Sarirejo lamongan adalah sebagai berikut:

1. Drs. No'im(Periode 1992-1996)

2. Katim, BA(Periode 1996-1997)

3. Drs. Slamet Ichwan(Periode 1997-2005)

4 Drs. Wiwib Dwi Patriadi(Periode 2003-2005)
5. Drs. Matali, MM(Periode 2005-2006)

6. Slamet Harsono, S. Pd(Petiode 2006-2008)

~)

. Rasipan, S. Pd, M. Pd(2008-Sekarang)

Visi dan Misi SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan adalah sebagai berikut:

Yisi SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan
Sekolahku yang unggul dalam Mutu, Berprestasi, Berakhlakul
Karimah dan berlandaskan iman dan t:ilqwa.
Indikator Visi : 7
1. Unggul dalam pengembangan isi Kunkulum

2. Unggul dalam peningkatan tenaga k'epehdidikan dan tenaga pendidik

2 Abd.Manan, Pengurus SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan,éWawancam Pribadi, Lamongan, 4 Mei
2010
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. Unggul dalam peningkatan sarana prasarana sekolah

4. Unggul dalam peningkatan standar keiulusan

Lh

=3

. Unggul dalam pengembangan aktivitas keagamaan

. Unggul dalam pengembangan seni dan olah raga

7. Unggul dalam pengembangan standar pembiayaan: pendidikan

o0

4

=

™~

e

b

. Unggul dalam pengembangan standar ?enilaian pembelajaran

Misi SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan
Melaksanakan pengembangan Kunkulum Tingkai Satuan Pendidikan
Melaksanakan pemetaan SK, KD, I'ncilikator dan aspek dalam KBK
Melaksanakan pengembangan silabus, RPP, Sisnil dalam KBK
Melaksanakan pengembangan profesionalisme guru dan meningkatkan
kompetensi guru dan tenaga TU .
Melaksanakan monitoring dan evalualt;i kinerja guru dan TU
Melaksanakan pengembangan sarana, prasarana pendidikan
Meningkatkan pengembangan standar pencapaian ketuntasan belajar
dan kelulusan -
Melaksanakan pengembangan akuwtas keagamaan
Melaksanakan lomba-lomba. dalam pengembangan seni unfuk

meningkatkan standar nilai

. Melaksanakan lombalomba dalam bidang olah raga untuk

meningkatkan potensi siswa
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11. Melaksanakan implementasi manajigmen sekolah untuk meningkatkan
tranparansi dan akuntalibitas |

12. Melaksanakan MBS nntuk mengembiangkan pendidikan

13. Melaksanakan penggalangan untuk mengembangkan sekolah menuju
tercapainya SPM _ i

14. Melaksanakan jalinan dengan stake ﬁolder

15. Melaksanakan pengembangan model penilaian dan model evaluasi

pembelajaran dalam XBK

. Identitas dan Data Tanah SMP Negeri 1 Sarircjo Lamongan

a. Data Tanah |

Kepemilikan Tanah : Pemeﬁﬁtah/yayasen#pﬂbadbl
meﬁyewalmenumpang*)

Status Tanah : SHM/HGB/Halk Pekai/Akte Jual
Beli/Hibat )

Luas Lahan/Tanah :7.185 m’

Luas Tanah Terbangun : 4..19iS m*

Luas Tanah siap bangun : 1".54‘_0 m*

Luas Lantai Atap siap bangun  : 1‘.45!‘0 m?
b. Identitas SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan
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No. Statistik Sekolah : 201050727216

Tipe Sekolah :C .

Alamat Sekolah : Desa Gempoltukmioko
Ké::camatan Sarirejo
Kzlfibupaten Lamongan
APr;ppinsi Jawa Timur

No. Telepon/HP/Fax.Email : (03?22) 7738383 — 7708320

Status Sekolah : Negeri

Nilai Akreditasi Sekolah : 85,13
3. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sargrejo Lamongan
Struktur organisasi merupakan bada;n yang di dalamnya memuat tugas
dan tanggung jawab sekelompok orang, )irang dibarapkan antara satu dengan
yang lain dapat bekerja sama dalam mencz%npai satu tujuan.
Adapun struktur organisasi SMP N{egeﬁ 1 Sarirejo Lamongan adalah

sebagai berikut:



e

STRUKTUR ORGANISASI
SMP NEGERI 1 SARIREJO LAMONGAN
TAHUN 2009/2010

Ketua Komite Kepala Sekolah
H. Abd. Manan, S.Ag. Rasipan, 8.Pd. M.Pd,

Koordinator TU
Suki, S.Pd.

‘Wakil Kepata Sekolah
Drs. Mada Priyana-

{ 1 I o
Kawr Kurikulum Kaur kesiswaan Kaur Humas Kaur Sarpras
Drs. Nur said Drs. Suherivanto Prs, H. Muzammil Ach, Fatoni, S.Pd.

Wali Kelas 7 a Wali Kelas 7 b Wali Kelas 7 ¢ Wali Kelas 8 a Wa]i Kelas8 b Wali Kelag 8 ¢

Dakir, 5.Pd Zainal Abidin, Moh, Jalil, 8.Pd.
S.Pd.

Munawar, S.Pd, Suwarne, S.Pd. Karti, S.Pd.

WaliKelas 9 a Wali Kelas 9 b Wali Kelas9 ¢
Dwi Nur !aila, S.pd. Drs. Zaenal Abidin Dra’q Vera P.

GURU

SISWA

LS
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4. Keadaan Guru SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan

Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, karena merekalah yang bertanggung jawab atas kelangsungan
pendidikan dan juga sangat berperan sekah dalam rangka kelancaran proses
belajar mengajar dan memberikan bimbin;gan secara kemampuan anak didik.

Dewan guru yang berada di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan semua
berlatar belakang sarjana dan berasal d:;n berbagai lulusan fakultas. Daftar
nama-nama tersebut dapat dilihat pada taléd sebagai berikut:

TABEL 4.1

Data Guru dan Karyawan SMP liﬁlegeri 1 Sarirejo Lamongan

No. Nama o Jabatan
1. | Rasipan, S.Pd. M.Pd. , " Kepala sekolah
2. | Karti, S. Pd. Guru
3. | Dra. Vera Pawaradini Guru
4. | Drs. H. Mazammil Guru
5. | Drs. Suheriyanto Guru
6. [ Achmad Fatoni, S. Pd. i Guru
7. | Drs. Mada Priyana | Guru
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No. Nama Jabatan
8. | Drs. Nur Said Guru
9. | Drs. Zaenal Abidin Guru
10. | Suwarno, S. Pd. Guru
i1. | M. Edi Purwanto, S. Pd. Guru
12. { Moh. Jalil, S.Pd. Guru
13. | Aslihan, S. Pd. Guru
14. | Dwi Nur Latla, S. Pd. Guru
15. { Munawar, S. Pd. Guru
16. | Dakir, S. Pd. Guru
17. { H. Abd. Wakhid, S. Ag. GTT
18. | M. Sholikhan, S. Pd. GTT
19. [ Thoyibah, S. Pd. L GTT

20. | Zainal Abidin, S. Pd. GTT

21. | Nur Zulaili, SE. GIT
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No. Nama Jabatan
22. | Siti Asnawiyah, S. Pd. GTT
23. | Pandu Girinda Prasasti, S. Pd. GTIT
24. | Suki, S,Pd Staf TU
25. | M. Choiron PTT
26. | Anik PTT
27. | M. Muslikan PTT
28. | Budi Setiawan PTT
29. | M. Ari Hendrianto PTT
30. | Ainul Wahib PTT
31. | Nur Hasan PTT

SUMBER: Dokumentasi SMP Negeﬁ 1 Sarirejo Lamongan.
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5. Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Sarirej(; Lamongan

Keadaan siswa di SMP Negeri 1 Saf;irejo Lamongan sangat baik. Hal ini
dikarenakan SMP Negeri 1 Sarirejo Larﬁongan merupakan sekolah favorit di
kecamatan sarirejo hingga luar kecameﬂtan sarirejo, dikarenakan banyaknya
prestasi yang dicapai oleh siswa-siswi SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan.

Sampai saat ini, siswa-siswi SMP Négeri 1 Sarirejo Lamongan terdiri dari
157 laki-laki dan 99 perempuan,jadi selul‘:uh siswa berjumlah 256 siswa. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 4.2

Data Siswa SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan

Tahun Pelaiarap 2009/2010

Jumlah Siswa
No. Kelas : Kese_luruhan
! Siswa
L P
1. VI 59 3] 90
2. VIl 54 42 96
3. X 4 26 70
JUMLAH 157 99 256

SUMBER: Dokumentasi SMP Negefi 1 Sarirejo Lamongan,
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6. Keadaan Sarana Prasarana SMP Negeén' 1 Sarir¢jo Lamongan
Adapun sarana prasarana yang berada di SMP Negeri 1 Sarirejo
Lamongan yaitu berupa gedung yang d1 bangun diatas tanah dengan luas
sekitar 7.185 m’, bangunan tersebut selﬁruhnya dalam keadaan baik dengan
rincian sebagaimana tabel dibawah ini: ‘
TABEL 43

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan

No. Uraian o Jumlah
|
1. | Perpustakaan | 1
2. |Lab.IPA ; 1
3. Mulﬁmcdia 1
4. | Lab. Bahasa 1
5. | Lab. Komputer | 1
6. | Ruang KEPSEK | 1
7 . | Ruang Wk. Kepsek 1
8. | Ruang Guru 1
9. | Ruang TU | 1




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

i7.

i8.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

Ruang Tamu
Kelas VII A
Kelas VII B
Kelas VIIC
Kelas VIII A
Kelas VIII B

Kelas VIH C

Kelas IX B

KelasIXC

Gudang

KM/WC Guru

KM/WC Siswa

BK

UKS

-
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

OSIS

Mushollah

Koperasi

Hall/Lobi

Kantin

Rumah Pompa/Menara Air

Musik

Rumah Penjaga

Lapangan Olahraga

a. Volly

b. Badminton

¢. Tenis Meja

Lapangan Upacara

1

SUMBER: Dokumentasi SMP Negeri | Sarirejo Lamongan,

64
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B. Penerapan Authentik Assessment melalui; penilaian portefolio pada

pelajaran PAT di SMP Negeri 1 Sarirejo I;amongan

SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan adelllah satu-satunya sekolah menengah
negeri yang ada di kecamatan sarirejo, _tepatnya di desa Gempol Tuk Mloko
Sarirejo Lamongan. s

Adapun yang menjadi sampel penelitién dalam penelitian ini adalah kelas
VIII A yang berjumlah 19 Siswa dan 14 iSiswi. Pembelajaran yang dilakukan
biasanya bersifat ceramah, tanya jawab dan penugasan PR. Untuk melakukan
penilaian biasanya cukup dengan tes, dan!ihasil tes tersebut oleh guru sudah
disebut dengan portofolio. Pada saat pen%:litian berl{mgsung SMP Negeri 1
Sarirejo Lamongan menggunakan Kunkuium Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP)
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pemli?elqiaran di sekolah, dan authentik
assessment melalui penilaian portofolio yang sudab diterapkan masih sebatas
hasil tugas siswa dalam buku LKS.® |

Peneliti melakukan penelitian awal di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan
pada 28 April 2010. peneliti berdiskusi &engan guru PAI untuk menggali
informasi tentang pembelajaran PAI yang Etelah dilaksanakan di kelas dalam
mengukur tingkat keberhasilannya serta implementasi KTSP dalam pembelajaran

PAL

%2 Abd. Wahid, Guru PAI Kelas VIII A, Wawancara Pribadi] Lamongan, 29 April 2010



66

Pada 29 April 2010 peneliti melakukan kesepakatan dengan guru PAI kelas
VIII A yaitu Bapak Abd. Wahid untuk melaksanakan penelitian dengan tujuan
untuk menerapkan authentik assessment melalui penilaian portofolio dalam
pembelajaran PAI sebagai upaya untuk m_e;imngkatkan pemahaman siswa dalam
bidang PAI, assessment diri dan kemandir_iaj_l belajar siswa. Dalam kesemptan ini
peneliti membuat kesepakatan dengan guru PAI bahwa pokok bahasan yang akan
dipakai sebagai materi penelitian yaitu m;engenai “hukum bacaan mad” dan
mengenai “hewan yang halal dan haram ciimakan”. Materi ini dipilih karena
pengalaman gutu pada tahun-tahun sebelumnya bahwa kemampuan dalam hal
prosedur, penalaran, komunikasi serta pemer;ahan masalah dalam materi tersebut
masih rendah. a

Berdasarkan hal tersebut, peneliti bertujuan untuk menerapkan portofolio
pada pelajaran PAI melalui diskusi, penuil;sai;l jurnal dan refieksi diri siswa untuk
membantu mereka dalam memahami ﬁomep maupun prosedur dalam
menyelesaikan sloal penerapan kehidupan §elfari—haﬁ yang selanjutnya hasil tugas
tersebut dJkumpulkan sebagai bukti authenﬁl% dalam portofolio.

a. Deskripsi hasil dan proses tindakan siklus l
1) Proses Tindakan Siklus [
Pokok bahasa yang dilakukan dalam penclitian tahap siklus 1 ini
adalah menjelaskan hukum bacaan mad serta menunjukkan contohnya.
Penilaian dan pengamatan pengaruh tindakan dilakukan dengan

melihat apa yang dikerjakan, ditulis dalam jurnal belajar dan yang
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dijawab siswa dalam forum diskusji, serta dalam proses pengumpulan
portofolio. '

Penerapan authentik assessment melalui  penilaian portofolio
diwujudkan dengan cara pengumpula:‘m bukti authentik hasil pembelajaran
yang berupa rangkuman hasil diskusi; jurnal belajar, refleksi, dan hasil PR
yang telah diberikan gura sebelummys.

2) Gambar Jalannya Pembelajaran |
a). Pembelajaran I
Pembelajaran dimulai pada thnggal 1 Mei 2010, guru memulai
pelajaran dengan memperkena]kaix peneliti pada siswa, rincian pada
kegiatan ini adalah sebagai beﬁl;ut?

(1). Pada kegiatan awal guru méngeksplorasikan pengetahuan siswa
dengan mengajukan pcrtanyaan yang berthubungan dengan tema.

(2). Guru membagi siswa menjaidi 5 kelompok dan masing-masing
beranggotakan 6-7 siswa ‘

(3). Guru menginformasikan bahwa dalam pembelajaran ini
menggunakan portofolio sei:bagai assessment authentik, dan
bahan-bahan yang dijadikan;bukti belajar(Dokumen portofotio)
dikumpulkan dalam map pojrtofolio yaitu menbuat rangkuman
hasil diskusi, penulisan Jumal, tugas PR dan refleksi diri.

(4). Guru membimbing sisw# dallam pelak;anaan diskusi di kelas.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa sangat



(5).

(6).

G2

(8).
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bersemangat dalam menjawab pertanyaan dan menanggapi
jawaban. Pada kelompok 1 diharapkan dapat mengkonstruksi
pengetahuan tentang mad \‘;vajib muttashil, mad jaiz munfashil
dan mad arid lissukun besérta contohnya, kelompok 2 tentang
‘man iwadl dan mad shllah beserta contohnya, kelompok 3
tentang mad badal, mad tamkin dan mad lain besrta contohnya,
Ikelompok 4 tentang mad lazim mukhoffaf kalimi dan mad lazim
;mutsakkol kalimi beserﬁ contohnya, kelompok 5 tentang mad
lazim mukhoffaf harfi, mad lazun mutsz:akkol harfi dan mad farqi
beserta contohnya. .

Guru membentuk kelompok diskusi ala jigsaw yang terdiri dari
WMIm tiap-tiap kelomi}ok, sehingga 1 kelompok jigsaw
terdiri dari perwakilan ﬁap-tijap kelompok

Siswa berdiskusi bersama kelompok ala jigsaw yang telah
terbentuk, temtang sub matori yang telsh di diskusikan bersama
kelompoknya tadi (saling me@jm dan belajar)

Setelah diskusi selesai siswa:é menulis rangkuman diskusi sesuai
dengan pemahaman mereka pada lembar kerja peserta didik yang
telah disediakan.

Siswa diberi kesempatan dlrumah untuk mengerjakan jurnal

pribadi dan merefleksikan hasil pembelajaran siklus I



b). Pembelajaran I

Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2010, dimulai

dengan pengulasan pelajaran pada pertemuan sebelumnya, kemudian

guru meminta siswa untuk mengiwopulkan jurnal belajar dan refleksi

diri pada pembelajaran 1 yang tele;h mereka kerjakan di rumah.

(1.

@.
@)

4).

5).

(6).

-

Guru menjelaskan kompetcﬁsi yang harus dicapai serta manfaat
dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang
akan dipelajari yaitu mengihentiﬁkasi hukum bacaan mad pada
Q.8.’Abasa |

Salah satu siswa membaca QS ‘Abasa didepan kelas.

Gﬁru membacakan Q.S. ‘Al:)j_asa siswa mendengarkan, kemudian
menirukan |

Siswa diberi waktu (5 menit) untuk berdiskusi mengidentifikasi
hukum bacaan mad yang adaa.I dalam QS. ‘Abasa

Guru memberikan kartu be@is macam-macam hukum bacaan
mad kepada siswa secara Iacak sambil memberikan instruksi
mengenai kartu tersebut

Siswa menempel dan mengu?rutkan kartu bertulis tajwid tersebut
ke papan tulis sesuai dengan hukum bacaan mad yang ada dalam
Q.5.’Abasa |

Guru meminta siswa untuk membuat rangkuman hasil diskusi

pada kertas lembar kerja peserta didik yang telah disediakan
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(8). Setelah pembelajaran selesai siswa diminta untuk mengerjakan

jurnal pribadi dirumah dan ljnereﬂeksikan hasil pembelajaran 11

(9). Pada akhir pembelajaran guru bahwa pada pertemuan selanjutnya

¢). Pembelajaran III (Pengumpulan dokumen portofolio siklus IT)

dokumen portofolio siklus I harus dikumputkan.

Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2010, dimulai

dengan pengulasan materi—materi; yang telah dipelajari pada siklus I

dan membahas persoalan yang belum terpecahkan oleh siswa atau

masih membingungkan siswa. Kemudian dilanjutkan dengan

pengumpulan dokumen portofolio siktus 1.**

3) Deskripsi data dokumen portofolio siklus I

Data tentang bukti anthentik pemla.lan portofolio meliputi rangkuman

hasil diskusi, tugas PR, jurnal belajar, refleksi diri, serta tes formatif siswa

tertera pada tabel berikut:

TABEL 4.4

Bukti Authentik Penilaian Portti)folio Siklus I Kelas VIIT A

No Nama Rangkuman | PR | J urnal | Refl | Tes | Juml | Juml { Kate
Diskusi || Belaja | eksi | Forma | ah | ah [ gori
r Diri uf NAP
1 2
1. | Abd. Aziz 5 6 6 5 6 6 34 68 C

5% Hasil Observasi di Kelas VI A Pada Tanggal 8 Mei 2010
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2. | Ach. Zulfiki Sucipto | 5 | 6 5 3 6 | 33 ] 66 C
5 | AchmadKhoyumK | 6 | 7 | 8 | 6 6 7 | 40 | 80 | B
4. | As’ad Khoiruddin 5176 | 6 ¢ 5 5 |33 |66 | C
5. | Elmy Ainun R 6 | 7 | 7] 7 6 6 | 39| 78] B
6. | Kholifatul Usnah €16 [ 6 6 6 | 5 | 34 | 68 | C
7. | Lilik Istiqomah 5156 6 5 6 |33 |66 | C
8. | M. Ismail Arif O T R 5 6 | 33 | 66| C
9. | Moh. Exiyanto 516 | 6] 6 6 | 6 | 35170 | C
10. | Moh.Lukman Ch. 6 | 6 | 6 6 6 | 6 | 37|74 C
11, | Nur Ainia 6 1 7] 6] 6 6 7 | 40 | 80 | B
12, | Siti Nur Habiban G § T PTG TR i e e R O B TV 'S
I3, | Sukriyawl Umayati | 6 | 7 | 6 | 6 61 6 | 38| 76 | B
14. | Suniatun T 7 37 7 6 | 7 | 42 | 84 | B
15. | Wulandari 5T 6 6 5 [ 6] 6 |32 & ]c
16. | Abd. Kobar 5T 6 77 6 | 6 6 3|72 Cc
17. | Agus Sugianto 6 | 6 | 6 5 6 6 | 35| 70| C
18. | Akhmad WahyudiA | 5 | 6 | 6 5 6 | 6 | 34 ] 68| C
19. | David Nasution 6 6 7 6 6 6 37 74 | C
20. | Didin Susanto 5 1 5 | 6 5 5 6 | 32 | 64 | D
21. | DwiCahyaHasnalA | 5 | 6 | 5 6 3 5 [ 32 |6 | D
2. | Dwi Ulfah Ariyanti | 6 | 6 | 7 | 5 6 | 6 |36 | 72]C
%, 6 | 6 76 7 | 40 | 80 | B

Farid Nurdiansyah
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24, | Toha Ilhafah 6 | 6 6 6 7 [ 38 ] 7 | B
25. | Luluk Khumairoh 6§ | 7 |8 7 |6 7 |4 |8 B
26. | M. Adi Pranata 51 6 | 7 5 3 6 | 34 | 68 | C
37. | Moh. Aminuroh 6 | 6 | 8§ 6 6 8§ | 40 | 80 | B
28. | Ni‘matus Sa’diyah s 7 71 7 7 § | 42 | 8% | B
29. | Siti Masrukhah 7T 7 T8 6 7 7 42 | 84 | B
30. | Suwandi 5 1 6 | 7 6 6 7 | 37 ] 74| C
31. | Syaifuddin Aly A 6 | 6 | 8 7 6 7 | 40 | 80 | B
32. | Lilis Faizah 71 7 | 7] 8 7 7 [ 43 | 8 | B
33. | Didik purwanto 517 7 | 7 7 § | 4 | 82 | B
Tl 186 | 204 | 226 198 7| 195 | 211 1220~ 2440
Rata-rata 56 | 62 | 68 | 60 | 59 | 64 |369| 739

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum

maksimal mengerjakan portofolio. Namun pada siklus I ini siswa sudah

mulai bisa membuat portofolio sendiri meskipun mengalami kesulitan

karena merupakan pengalaman pertarﬁ.a bagi mereka.

Menanggapi hal ini penulis dan gurn memberikan penjelasan lagi

mengenai cara penulisan dan memperlihatkan hasil portofolio penulis

yang sudah jadi kepada siswa agar Iébih mudah memahami dan mudah

mencerna.
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b. Deskripsi hasil dan proses tindakan siklus I
1) Proses Tﬁldakan Siklus IT L
Pokok bahasan yang d1gunakan pada penelitian siklus II ini adalah
»Hewan yang halal dan haram dlma.kan
Penilaian dan pengamatan pengaruh tindakan dilakukan dengan
melihat apa yang dikerjakan, diﬁiis dalam jurnal belajar dan yang
dijawab siswa dalam forum disk,us%, serta dalam proses pengumpulan
portofolio. |
Penérapan authentik assessment melalui penilaian portofolio
diwujudkan dengan cara pengumpﬁla?n bukti authentik hasil pembelajaran
yang ber;lpa rangkuman hasil d1skusx,I jurnal belajar, refleksi, hasil PR dan
tes formatif.
2) Gambar Jalannya Pembelajaran
a) Pembelajaran I
Pembelajaran dimulai pada tajnggal 11 Mei 2010, dengan rincian
kegiatan pembelajaran sebagai berikut:
(1). Guru memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan tema. |
(2). Guru menjelaskan rencana pet}nbelajaran
(3). Guru menuliskan topik pembéhjaran di papan tulis
4). Guru mengeksplorasi pemahaman siswa dengan mengajukan

pertanyaan yang berkaitan dengan tema



(5).

(6).

(.

®)-

9.

(10).

11).

(12).

(13).
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‘Guru memberikan satu kartu pada masing-masing siswa untuk

dipelajari atau dibafal kuran:g lebih lima menit dengan sub materi
'yang berbeda. |

‘Semua siswa diminta berdgl dan kemudian mencari pasangan
luntuk saling menginfonnasii;an

Masing-masing siswa harus mencatat nama pasangannya pada
kartu yang telah diberikan

Guru meminta masing—m;asing pasangan untuk membuat
rangkuman |

Gurn meminta mashg—maéhg pasangan untuk membuat 3
pertanyaan dari hasil ranglcuman dan menukar dengan pasangan
lain |

‘Gurz meminta masing—mgsing pasangan untuk berdiskusi
menjawab pertanyaan dari pa;sangan lain yang sudah diterima
Pada waktu jalannya diskusi, guru sekaliali memberikan
pertanyaan pada siswa bérhubungan dengan materi yang
dipelajari, peneliti mendorong siswa untuk bertanya serta
mengungkapkan ide-idenya

Masing-masing pasangan n%empresentasikan jawabannya dan
pasangan lainmenanggapi |

Guru meminta siswa untuk miengumpulkan tugas rangkuman dari

hasil diskusi



(14).. Guru memberi penguatan malerl
(15). Siswa diminta untuk membawa 1 ekor ayam pada pertemuan

.selanjutnya

(16) Siswa mengisi jumnal belajar pada hari ini di rumah
b) Pembelajaran 11
Pembelajaran dilaksanakan Ilyada tanggal 15 Mei 2010, dimulai
dengan meminta siswa untuk 'mengumpulkan jurnal dan tugas
pekerjaan rumab. Selanjutnya guru menanyakan kesulitan yang
dihadapi untuk dibahs bersama di dalam kelas
Adapun gambaran umum proses pembelajaran dan situasi kelas
selama pembelajaran adalah seb.ag?i berikut:
(1). Guru mengulas pembelajaran sebelumnya
). Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya
3). G;Jru mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan pekerjaan rumah
yang telzh dikerjakan |
(4). Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok
(5). Guru menjelaskan materi—matejri tentang hal-hal yang disunnahkan .
dan dimakruhkan dalam men)irembe]ih binatang
(6). Semua siswa diminta untuk memperhatikan guru  dalam

mempraktekkan cara penye!mbeljhan binatang sesuai dengan
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penjelasan sebelumnya. Hewan yang digunakan untuk praktek

adalah ayam yang telah dibaéwa oleh masing-masing siswa

(7). Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempraktekkan

(8).

cara menyembelih binatang yang benar

Pada waktu jalannya praktek, gura lebik banyak memberikan
kesempatan pada siswa dalam menyelesaikan tugasnya. Terlihat
hampir semua kelompok be;kelja dan berdiskusi, meskipun ada
beberapa siswa yang nampak diam dan tidak a];tif mengikuti
diskusi. Sckali-sckali guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada siswa berhubunga:il dengan materi yang dipelajari.
Peneliti juga memberikan d@mngan pada siswa agar. lebih aktif
bertanya serta mengungkapkan ide-idenya. Dan nampak terlihat
bahwa aktifitas diskusi meningkat  dibandingkan pada

pembelajaran siklus I

(9). Guru memberikan penguatan tentang hal-hal yang disunnahkan

dan dimakruhkan dalam menyembelih binatang

(10). Setelah pembelajaran selgsai siswa diminta untuk mengerjakan

: |
jurnal pribadi diramah dan merefleksikan hasil pembelajaran IT

(11). Pada akhir pembelajaran guru bahwa pada pertemuan selanjutnya

dokumen portofolio siklus II harus dikumpulkan
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¢) Pembelajaran III, Tes formatiif II dan pengumpulan dokumen
poﬁpfolio
Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2010. Sebelum.
tes formatif dimulai, guru meminta siswa unfuk mengumpulkan
dokumen portofolio mereka yang sudah iengkap yaitu berisi hasil
rangkuman diskusi, hasil PR, jurnal belajar, dan refleksi dir,
sedangkan hasil tes formatif II menyusul _
Pada saat tes formatif be;la%;gsung, siswa nampak tenang dan
serius dalam mengerjakan. _
3) Deskripsi Data Dokumen Portofolig Siklus II
Dat# tentang bukti authentik pemlalan pbrtofolio meliputi rangkuman
hasil diskusi, tugas PR, jurnal belajar,: refleksi diri, serta tes formatif siswa
tertera pada tabel berikut: |
TABEL 45

Bukti Authentik Penilaian Portofolio Siklus II Kelas VIII A

No Nama Rangkuman | PR || Jurnal | Refl | Tes | Juml | Juml | Kate
Diskusi | Belaja | eksi | Forma | ah | ah | gor
r Diri tif NAP
i 2
1. | Abd. Aziz ' 7 7 7 7 7 8 43 86 B
2. | Ach. Zulfiki Sucipto 7 8 7 | 6 7 8 43 86 B
3. | Achmad Khoyum K 8 8 7 7 7 7 44 88 B
4, | As’ad Khoiruddin 7 7 7 8 7 7 43 86 B
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5. | Fimy Aimm R 8 | 7 7 551 9% | A
6. | Kholifatul Usnah 7 | 7 7 7 | 43 | 8 | B
7. | Lilik Istigomah 7 | 7 7 7 | 42 | 84 | B
8. | M. Tsmail Anf 7 | 7 7 7 | 41 | 82 | B
5. | Moh. Eriyanto 7 | 7 6 7 | 42 | & | B
10. | Moh Lukman Ch. 7 | 7 7 8 41 |88 | B
11. | Nur Ainia | 8 9 8 7 48 96 A
12. | Siti Nur Habibah g8 | 8 7 7 | 45 | 9 | A
3. | Sukriyatol Umayati | 7 | 7 7 7 | 44 | 88 | B
14. | Suniatun 8 | 8 8 8§ | 49 | % | A
15, Wulandari T8 7 8 45 9 | A
16. | Abd, Kohar 6 | 7 7 8 | 43 | 86 | B
17. | Agus Sugiantoi 7 1 8 7 8 | 45 | 90 | A
18. | Akhmad Wahyudi A | 6 | 7 7 § | 44 | 88 | B
19. | David Nasution. 7 7 7 7 43 86 B
20. | Didin Susanto _ 71 7 7 § | 43 | 8% | B
21. | Dwi Cahya Hasﬁal A7 | 7 7 7 | 42 | 8 | B
32. | Dwi Ulfab Ariyanti | 7 | 8 7 7 |44 | 88 | B
23. | Fanid Nurdiansyah 7 | 8 7 g8 |46 | 92 | A
24. | Icha lhafah 7 | 7 7 7 | 43 | 8 | B
25. | Luluk Khumairoh 7 | 8 7 8 | 44 | 88 | B
26. ' 7 | 8 7 7 | 43 | 86 | B

M. Adi Pranata
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27. | Moh. Aminurch 7 7 8 7 7 7 43 86

B
38. | N matus Sadiyah $ | 8 | 8| 8 | 7| 8 | 47| 9% A
29. | Siti Masrukhah g§ | 8 | 8 § | 8 | 8 | 48 | 9% | A
30. | Suwandi 71 7 | 7] 7 | 7| 8 |4 |8 |B
31. | Syaifuddin Aly A 7 1 8 | 7| 7 | 7| 7 | 4 | 8% | B
32. | Lilis Faizeh 8 | 8 | 8 | 9 | 7| 8 |4 |9%]| A
33. | Didik purwanto T8 [ & 7 | 7| 7 |4 |85
Jumiah 537 | 249 | 249'| 242 | 233 | 247 |1457| 2914
Rata-rata 72 | 76 | 76 | 73 | 70 | 74 | 42| 883

Nilai akhir portofolio pada sﬂdus 1l mempunyai skor 88,3 dan nilai
formatif nya 7,4. Hal ini menunjukkan peningkatan prestasi belajar yang
sangat bﬁgus. Adapun siswa yang me;mperoleh kategori nilai A sebanyak
10 siswa, dan yang mendapat kategori nilai B sebanyak 23 siswa. Dan
pada siklus II ini tidak ada satupun siswa yang mendapat nilai C, D
maupun E. |

Peningkatan nilai portofolio 1m dlsebabkan mereka sudah terbiasa,
sehingga'bukan merupakan hal yang suht lagi. Alasan ini diperkuat lagi
oleh jurnal belajar akhir pokok bahasaln Selain itn pembuatan refleksi diri
hampir semua siswa sudah bisa meng?ﬂakan dengan baik. Mercka sudah
mencantﬁmkan kesan, manfaat, k:esu;]itan, serta solusinya dan harapan

untuk pembelajaran selanjutnya.
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2. Refleksi Tindakan Sikius H
a. Kekurangan
Masih kurangnya disiplin s@swa dalam mengumpulkar hasil
portofolio, terbukti dengan adanyaidua siswa yang masih mengerjakan
atau menyempurnakan dokumen: portofolio pada saat waktunya
pengumpulan hasil portofolio. ‘
b. Kelebihan i
- Siswa sudah dapat membuat po;'tofolio dengan benar sesuai dengan
hm Guru ‘

- Siswa mengalami peningkatan nilai akhir portofolio.
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Kendala yang dihadapi pada silsidus II ini adalah kurang disiplinnya
siswa dalam pengumpulan portofolio,

C. Kekurangan dan Kelebihan Penerapan Authentik Assessment Melalui
Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI dl SMP Negeri I Sarirejo
Lamengan .

Kekurangan dan kelebihan pada Penerapan Authentik Assessment Melalui
Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan
diamati pada saat proses pembelajaran dan ;;eﬂeksi pada saat siklus I dan siklus
1I. Adapun kekurangan dan kelebihan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Refleksi Tindakan Siklus I -
a. Kekurangan
- Pada kegiatan awal pembelajali'an selama siklus I, tingkat keaktifan
siswa selama proses pcmbela_im PAI masih kurang.
- Masih banyak siswa yang ,keiblﬂitan dalam membuat rangkuman
hasil diskusi, mengisi jurnal dan refleksi diri akhir pokok bahasan.
- Siswa tidak mengumpulkan has:l portofolio tepat waktu.
b. Kelebihan |
- Siswa sudah bisa membuat poftofolio meskipun belum sempurna
- Hasil portofolio dibuat sesuai dengan kreatifitas masing-masing

siswa i







BABYV
: PEN[BAHASAN

Assessment Authentik merupakan suatu 1sulah terminologi yang diciptakan
untuk menjelaskan berbagai metode penilaian alternatif, untuk melengkapi stindar
assessment yang selama ini dinilai masih memllll‘lu banyak kelemahan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melilgetahui tingkat keberhasilan dari
penerapan Authentik Assessment melalui penilaian portofolio pada pelajaran PAI,
Khususnya pada materi hukum bacaan mad dz}n binatang yang halal dan haram
dimakan dalam upaya meningkatkan pemahamian siswa kelas VIII A pada mata
pelajaran PAl di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamoﬁgan, serta untuk dapat mengetahui
bagaimana respon siswa déngan diterapkannya assessment authentik portofolio.
Adapun hasil dari penerapan authentik asses§ment melalui penilaian portofolio
tersebut adalah sebagai berikut: |
A. Pemahaman ‘

Gambaran tentang pemahaman PAI pada siswa kelas VIII A dapat diukur
dari rata-rata hasil skor bukti belajar yang terikmnpul dalam map portofolio. Data

skor tersebut ditunjukkan pada tabel berikut: |

82



TABEL 5.1

Skor Rata-rata Bukti Belajar dan Nilai Akhir Portofolio Dalam

Dokumen Portofolit; Siklus I dan I1
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Bukti Skor Rata-Rata
Siklus I Siklus IT
Rangkuman Diskusi [ 5.6 7.2
Rangkuman Diskusi IT 6,2 7.6
Tugas PR 6.3 7.6
Jurnall Belajar 6,0 7.3
Refleksi Diri 5,9 7,0
Tes Formatif 6.4 74
Nilai Akhir Portofolio 73,9 88,3

Berdasarkan tabel 5.1 tersebut terhhai bahwa dokumen portofolio dapat

menggambarkan peningkatan pemahaman PAIL Skor rata-rata hasil rangkuman

diskusi 1 dan 2 pada silkus I adalah 5,6 dan 6,2, dan skor rata-rata hasil

rangkuman diskusi 1 dan 2 pada siklus II adalah 7,2 dan 7,6. Dengan demikian

terjadi peningkatan pada skor hasil rangkuman diskusi.

Pada siklus I skor rata-rata tugas PR adalah 6,8 dan pada siklus II skor rata-

rata PR adalah 7,6. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada

skor hasil tugas PR.



B. Keterampilan Siswa Merefleksikan Diri |

34

Data skor rata-rata keterampilan siswa dalam merefleksikan diri dari siklus I

ke siklus II ditunjukkan pada tabel berikut: |

Skor Rata-Rata Siswa Merefleksikan Diri Pada Siklus T dan IT

TABEL 5.2

Refleksi Diri

Skor Rata-Rata

Siklus T

Siklus I

.59

7.0

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa keterampilan siswa dalam

merefleksikan diri meningkat dari skor rﬁia-irata 5,9 menjadi 7,0. Meningkatnya

keterampilan siswa dalam merefleksikan diri akan berakibat pada meningkatnya

pemahaman siswa seperti yang tertera pada iabel . Hal ini disebabkan karena

dalam merefleksikan diri tersebut siswa menyadari konsep apa saja yang belum

dipahami serta upaya untuk mengatasinyﬁ. Dengan kata lain siswa dapat

menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya séndiﬂ.

C. Hasil Akhir Portofolio

Data nilai akhir portofolio pada sikius I dan II ditunjukkan pada tabel

berikut:
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TABEL 5.3

Nilai Akhir Portofolio Siklus I dan IT

Nilai Akhir Portofolio - Siklus1 Siklus I

73,9 88,3

Dari Tabel di atas dapat terlihat beberapé hal, yaitu:-
1. Keterampilan siswa dalam mengembangkan portofolio meningkat dari siklus
I ke siklus II

2. Pemahaman PAI siswa meningkat dari siklus I ke siklus II

w

Keterampilan siswa dalam mereﬂeksikian diri meningkat dari siklus I ke
siklus II |
D. Respon Siswa . |
Hal lain yang menunjukan adanya keberhasilan dari penerapan Authentik
Assessment Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAT di SMP Negeri 1
Sarirejo Lamongan dapat dipelajari dari data-data yang diperoleh dari respon
siswa. |
Data hasil respon tersebut dianalisis déngan menggunakan teknik analisis

presentase melalui rumus:
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Keterangan: :

Pr : Presentase banyaknya siswa yang memberikan respon terhadap suatu
aspek atau kategori yang dltanyakan dalam angket

>Rs Banjraknya siswa yang me:inberikan respon terhadap suat
aspek/kategori yang ditanyakan dalam angket

>s : Jumléh seluruh siswa yang menjagi sumber data penelitian

| TABEL 5.4
Angket Respon Siswa Dalam Penerapan Authentik Assessment Melalui

Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMI' Negeri 1 Sarirejo Lamongan

No. " Pertanyaan . SS | S | TS | SIS

1. | Dengan authentik assessment melalui pemlalan 15 18
portofolio saj_a berusaha untuk menyeleséikan

tugas tepat waktu

2. | Dengan authentik assessment melalui penilaian 10 23
portofolio saya lebih bersemangat dalam

mengerjakan fugas

3. | Saya merasa terbantu dalam engatasi masalah | 15 |15 | 3

dengan adanya jurnal

4, Denga:i refleksi diri, saya dapat mengej:ahui 13 15 5

kelebihan dan kelemahan saya
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Authentik  assessment  melalui peﬁilaian
portofolio dengan serangkaian tugas-tugasnya
menambah wawasan dan pemahaman teintang

materi yang sedang saya pelajari

28

Dengan authentik assessment melalui peﬁllaxan
portofolio melalui tugas kelompok, saya Eclapa’:
terlibat ~ aktif dengan sumber’sumber? dan

gagasan-gagasan

10

23

Dengan authentik assessment melalui penilaian
portofolio, menuntut kemandirian yang menjadi

tanggung jawab saya |

15

15

Dengan authentik assessment melalui pemlalan
portofolio, saya dapat melihat kemajuan béelajar

sefiap saat dengan jelas

20

13

Dengan authentik assessment melalui pemlman
portofolio pada tugas PR dan kelompok yang
diberikan, saya dapat menerapkan konsep yang
saya peroleh ];edalam permasalahan kghidppan

sehari-hari

10

20
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10. | Dengan authentik assessment melalui penilaian | 30 3
portofolio, saSra makin senang dan yakin dalam

mengerjakan PR

11. | Dengan authentik assessment melalui penilaian | 15 18
portofolio, saya  dapat  meningkatkan

kemandirian Belajar

12. | Dengan authentik assessment melalui penilaian | 20 13
portofolio, 'saya  dapat  meningkatkan

pemahaman PAI

Berdasarkan hasil analisis data respon sllswa terhadap Penerapan Authentik
Assessment Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAL di SMP Negeri 1
Sarirejo Lamongan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sebanyak 15 Siswa(45,5%) menyatakan sangat setuju, dan 18 siswa(54,5%)
menyatakan:setuju bahwa dengan autht?ntik assessment melalui penilaian
portofolio mereka berusaha untuk meﬂyeiesaﬂmn tugas tepat waktu.

2. Sebanyakl0 siswa(30,3%) menyatakan sangat setuju, dan 23 siswa(69,7%)
menyatakan setuju bahwa dengan authéntik assessment melalui penilaian
portofolio mereka lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas.
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Sebanyak 15 siswa(45,5%) menyatakén sangat setuju, 15 siswa(45,5%)
menyatakan setuju, dan 3 siswa(9%) meinyatakan tidak setuju bahwa mercka
merasa terbantu dalam mengatasi masalah dengan adanya jurnal. Adanya 3
siswa yang menyatakan tidak setuju itersebut dikarenakan mereka tidak
memperhatikan penjelasan guru mengénai pembuatan jurnal yang benar,
sehingga mereka merasa kesulitan saat mcnged akan.

Sebanyak 13 siswa(39,4%) menyatakﬁn sangat setuju, 15 siswa(45,5%)
menyatakan setuju, dan 5 siswa(15,1%) menyatakan tidak setuju bahwa
dengan refleksi diri, mereka dapat meLgetahui kelebihan dan kelemahan
yang ada pada diri mereka. Adanya 5 sjswa yang menyatakan tidak setuju
dikarenakan mereka kurang memahami karakter méreka sendiri dan kurang
memperhatikan penjelasan guru, schingga mereka merasa kesulitan untuk
merefleksikan lewat tulisan. |

Sebanyak 5 siswa(15,1%) menyatakan s:angat setuju, dan 28 siswa(84,9%)
menyatakan setuju bahwa authentik asseé.sment melalui penilaian portofolio
dengan serangkaian tugas-tugasnya mer%zambah wawasan dan pemshaman
tentang mateﬁ yang sedang mereka pqlaj:%ri.

Sebanyak 16 siswa(30,3%) menyatakan %angat setuju, dan 23 siswa(69,7%)
menyatakan setujn bahwa diterapkannya authentik assessment melalui
penilaian poi'tofolio melalui tugas l%elozlnpok, mereka dapat terlibat aktif |

dengan sumber-sumber dan gagasan—gaga%‘»an.
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Sebanyak 15 siswa(45,5%) menyatakan? sangat setuju, dan 18 siswa(54,5%)
menyatakan setuju bahwa dengan authientik assessment melalui penilaian
portofolio, menunfut kemandirian yang Iﬁenjadi tanggung jawab mereka.
Sebanyak 20 siswa(60,6%) menyatakan?ésangat setuju, dan 13 siswa(39,4%)
menyatakan sefuju bahwa dengan authientik assessment melalui penilaian
portofolio, inereka dapat melihat kemajujan belajar setiap saat dengan jelas.
Sebanyak 10 siswa(30,3%) menyatakﬁin sangat setuju, 20 siswa(60,7%)
menyatakan setuju, dan 3 siswa(9%) meﬁyatakan tidak setuju bahwa dengan
authentik assessment melalui pemlalan portofolio pada tugas PR dan
kelompok yz!mg diberikan, mereka dapat gmener::lpkaa_.n konsep yang diperoleh
kedalam permasalahan kehidupan sehan—han Adanya 3 siswa yang
menyatakan’ tidak setuju d]karenakah mereka tidak memperhatikan
penjelasan guru dan tidak aktif dalam diskusi sehingga pemahaman mercka

kurang dan tidak bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Sebanyak 30 siswa(91%) menyatakan sangat setuju, dan 3 siswa(9%)

menyatakan setuju bahwa dengan authénﬁk assessment melalui penilaian

portofolio, mereka makin senang dan yakm dalam mengerjakan PR.

. Sebanyak 15 siswa(45,5%) menyatakan sangat setuju, dan 18 siswa(54,5%)

menyatakan setuju bahwa dengan authentik assessment melatui penilaian

portofolio, dapat meningkatkan kemandman belajar mereka.
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12. Sebanyak 20 siswa(60,6%) menyatakari sangat setuju, dan 13 siswa(39,4%)
menyatakaﬁ setuju bahwa dengan autll1entik assessment melalui penilaian
portofolio, dapat meningkatkan pemahaman PAI
Menurut Dalyana,> bahwa kriteria kualltas pembelajaran dikatakan efektif

ditinjau dari respon siswa terhadap perangkat dan pelaksanaan pembelajaran.

Jika sekurang-kurangnya 80% dari semua pertanyaan yang diajukan dalam

angket direspon positif oleh 60% atau lebih dari jumlah seluruh siswa.

Dengan demlkian, berdasarkan hasil @aﬁsis data respon siswa terhadap
Penerapan Authentik Assessment Melalui i’eniiaian Portofolio Pada Pelajaran
PAI di SMP Ne_geri 1 Sarirejo Lamongan d:katakan efektif dan berhasil, karena
lebih dari 80% 'pertanyaan yang diajukan dalam angket direspon positif(sangat
setuju dan setuju). |

E. Respon Guru ‘

Hal lain yang menunjukan adanya kebierhasilan dari penerapan Authentik
Assessment Meclalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negern 1
Sarirejo Lamongan dapat dipelajari dari dqta—data yang diperoleh dari respon
g ;

Data hasil respon tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisis

presentase melalui rumus:

* Ihdza Mavridah. Penerapan Pengajaran Remidial déngan menggunakan Tutor Sebaya untuk
mencapai ketuntasan belajar PAI Kelas VII A di MTS Yasmu Manyar Gresik, (Skripsi Tarbiyah tahun
2007), h. 72.
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ZRs
Pr= x 100%

Keterangan:

Pr . Presentase banyaknya siswa yangi memberikan respon terhadap suatn
aspek atau kategori yang dztanyakan dalam angket

>Rs : Banyaknya guru yang memberikan respon terhadap suétu
aspek/kaxegori yang ditanyakan dlalam angket

>s : Jumlah seluruh guru yang menjadi sumber data penelitian

TABEL 5.5
Angket Respon Guru Dalam Penerapan Aguthentik Assessment Melalui

penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeﬁ 1 Sarirejo Lamongan

No. Pertanyaan - SS S TS | STS

1. | Dengan authentik assessment melalui pemlalan 2 1
portofolio saya berusaha untuk mengoreksi |

tugas siswa seluruhnya |

2. { Dengan authentik assessment melalui peni}aian 1 2
portofolio saya lebih bersemangat dalam

memberikan tugas

3. | Saya merasa terbantu dalam mengatasi masalah 1 2

yang dialami siswa dengan adanya jurnal
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Authentik assessment melalui penilaian
portofolio dengan serangkaian tugas—tugé.snya
menambah wawasan dan pemahaman tentang

materi yang sedang dipelajari siswa :

Dengan authentik assessment melalui penilaian
portofolio deﬂgan tugas kelompok, saya ‘z:lapat
mengetahui siswa-siswa yang terlibat ‘aktif

dengan sumber-sumber dan gagasan-gagasan

Dengan authentik assessment melatui pemlaian
portofolio, menuntut saya buntuk mengajérkan
kemandirian pada siswa yang menjadi tanggung

jawab saya

Dengan authentik assessment melalui pcmla:lan
portofolio, saya dapat melihat kemajuan bélajar

siswa setiap saat dengan jelas

Dengan authentik assessment melalui penilaian
portofolio, saya dapat mengetahui penmgkatan

pemahaman siswa terhadap pelajaran PAI

Dengan authentik assessment melalui penﬂhian
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portofolio pada diskusi dan tugas kelompok,
saya dapat mengetahui peningkatan kezj%tsama
siswa dalam kelompok untuk memecahkan

suatu permasalahan

10. | Dengan authentik assessment melalui penilaian | 1 2
portofolio, saya merasa senang mengoreksi

hasil PR siswa

11. | Authentik assessment melalui penilaian | 3
portofolio, mendidik siswa untuk melakukan

refleksi diri

12. { Dengan authentik assessment melalui pcnilaian 2 1
portofolio, saya dapat mengetahui keingin
tahnan siswa tentang konsep yang sédang

dipelajari

Menurut Dalyana,’® bahwa kriteria kualitas pembelajaran dikatakan efektif

ditinjau dari respon siswa terhadap perangfgat dan pelaksanaan pembelajaran.

% Ibid, h.64
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Jika sekurang-kurangnya 80% dari semud pertanyaan yang diajukan dalam

angket direspon positif oleh 60% atau lebih dan jumlah seluruh siswa.

Berdasarkan hasil analisis data respon guru terhadap Penerapan Authentik

Assessment Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1

Sarirejo Lamongan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

[y
.

w

b

Sebanyak 2 guru(66,7%) menyatakan sangat setuju, dan 1 guru(33,3%)
menyatakan setuju bahwa dengan aﬁth;entik assessment melalui penilaian
portofolio para guru berusaha untuk meﬂgoreksi tugas siswa seluruhnya.
Sebanyak 1 guru(33,3%) menjratékan ?sangat setuju, dan 2 guru(66,7%)
menyatakan setuju bahwa dengan authentik assessment melalui penilaian
portofolio para guru lebih bersemangat dalam memberikan tugas.

Sebanyak 1 guru(33,3%) menyatakgn sangat setuju, dan 2 guru(66,7%)
menyatakah setuju bahwa para guru merasa terbantu dalam mengatasi
masalah yaﬁg dialami siswa dengan adanya jurnal.

Sebanyak 2 guru(66,7%) menyatakan ésangat setuju, dan 1 guru(33,3%)
menyatakan setuju bahwa authentik assessment melalii penilaian portofolio
dengan seréngkaian tugas-tugasnya meﬁambah wawasan dan pemabaman
tentang materi yang sedang dipelajari 'sis?va.

Sebanyak 2 guru(66,7%) menyatakan f'sangat setuju, dan 1 guru(33,3%)
menyatakan setuju bahwa dengan authentlk assessment melalui penilaian
portofolio dengan tugas kelompok, para gm'u dapat mengetahui siswa-siswa

yang terlibat aktif dengan sumber—sumber dan gagasan-gagasan mereka.
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Sebanyak 3 siswa(100%) menyatakan szimgat setuju bahwa dengan authentik
assessment melalui penilaian portof(;lio menuntut untuk mengajarkan
kemandirian pada siswa yang menjadi ta%nggung jawab para guru.

Sebanyak 3 siswa(100%) menyatakan sr«;ngat setuju bahwa dengan authentik
assessment :melalui penilaian portofolié para guru dapat melihat kemajuan
belajar siswa setiap saat dengan jelas. |

Sebanyak 2 guru(66,7%) menyatakan'sangat setuju, dan 1 guru(33,3%)
menyatakan setuju bahwa dengan autﬁentik assessment melalui penilaian
portofolio para guru dapat mcngetah%;li peningkatan pemahaman siswa
terhadap pelajaran PAI

Sebanyak 1 guru(33,3%) menyatakan sangat setuju, dan 2 guru(66,7%)
menyatakan setuju bahwa dengan auth'cntxk assessment melalui penilaian
portofolio pada diskusi dan tugas kelompok, para guru dapat mengetahui
penmgkatan kerjasama siswa dalam k?lompok untuk memecahkan suatu

permasalahan.

. Sebanyak 1 guru(33,3%) menyatakan sangat setuju, dan 2 guru(66,7%)

menyatakan setuju bahwa dengan authentik assessment melalui penilaian

portofolio, para guru merasa senang untuk mengoreksi hasil PR siswa.

. Sebanyak 3 siswa(100%) menyatakan sangat setuju bahwa authentik

assessment melalui penilaian portofolioj mendidik siswa untuk melakukan

refleksi diri.
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12. Sebanyak 2 guru(66,7%) menyatakansangat setuju, dan 1 guru(33,3%)
menyatakan setuju bahwa dengan authentik assessment melalui penilaian
portofolio, para guru dapat mengetahui \keingintahuan siswa tentang konsep
yang sedang dipelajari ,

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis data respon guru terhadap
Penerapan Authentik Assessment Melalui Penilaian Portofolio Pada Pelajaran
PAI di SMP Négeri 1 Sarirejo Lamongan dJkatakan efektif dan berhasil, karena
lebih dari 80% lpertanyaan yang diajukan dalam angket direspon positif(sangat

setuju dan setuju).






BABVI!

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan acuan pada rumusan masalah penelitian dan hasil penyajian data

yang terkumpul tentang penerapan autﬂentik assessment melalui penilaian

portofolio pada pelajaran PAI, maka penufis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut :

1.

g

W

Penerapan Authentik Assessment f}delaiui Penilaian Portofolio Pada
Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarire%jo Lamongan dilaksanakan dengan 2
siklus dengan menerapkan beberapa metode pembelajan dan menggunakan
alat evaluasi authentik berupa: rangkqman hasil diskusi, tugas PR, jurnal
belajar, réﬂeksi diri, serta tes format_if siswa, yang semuanya digunakan
sebagai bukti belajar yang harus dikumlé)ulkan dalam satu map portofolio.
Hasil dari Penerapan Authentik Assessment Melalui Penilaian Portofolio
Pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 §aﬁrejo Lamongan dikatakan efektif
dan berhas;il. |

Penerapan  Authentik Assessment l\idelalui Penilaian Portofolio Pada
Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sarirejo Lamongan pada siklus I masih
terdapat banyak kekurangan karena masih merupakan pengalaman pertama
bagi siswé tetapi pada siklus II sudahftampak kelebihan-kelebihannya dan

sudah tidak terlihat lagi kekurangan—keikurangan yang terjadi pada siklus I,

98 |
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bahkan pada siklus II ini siswa mcngalami peningkatan yang memusaskan
pada NAP(Nilai Akhir Portofolio).
B. Saran |

1. Bagi penuiis selanjutnya hendaknya da;g)at melakukan penulisan tentang
Penerapan Authentik Assessment Melaiu_i Penilaian Portofolio Pada
Pelajaran atau pokok bahasan yang laiq dan kelas yang lain.

2. Penilaian portofolio hendaknya dilakuk?an setidak-tidaknya selama 1
semester dengan beberapa siklus(lebih dari 2 siklus) agar siswa dapat
melakukan seleksi terhadap hasil karyanya yang akan dimasukkan ke dalam
dokumen portefolio. :

3. Dalam menerapkan Authentik Assessmént Melalui Penilaian Portofolio,
hendaknya guru senantiasa memberikan perhatian, pengarahan dan
bimbingan pada siswa khususnya siswa yang membutuhkan dalam
penyusunan dan pengumpulan tugas-tugéas portofolio, sehingga dapat
diperoleh tugas-tugas yang lengkap. |

4. Guru hendaknya memberi sanksi tegas terhadap siswa yang tidak dapat

mengumpulkan portofolio tepat waktu.
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